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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pembangunan bagi seluruh rakyat Indonesia tampaknya sudah bukan
merupakan hal yang baru sama sekali, bukan juga momok yang wajib ditakuti.
Karena pembangunan ternyata telah cukup memasyarakat dalam kehidupan warga
negara kita Sedangkan dalam prakteknya ternyata masih jauh dari aturan main yang
telah direncanakan. Justru ketidaksejahteraan, kesengsaraan, dan kemiskinanlah yang
paling banyak dialami oleh sebagian terbesar masyarakat negeri ini.

“Salah sat bagian dari penduduk miskin itu berada pada golongan
masyarakat kelas bawah yang pada kenyataannya dari anak-anak mereka ada yang
tidak mampu untuk melanjutkan sekolah dasar, ada yang menjadi gelandangan dan
sering juga dari mereka ada yang ditinggal oleh kedua orang tua karena sakit atau
meninggal chmia. Pembangunan Nasional Indonesia harus dimulai dari kesejahteraan
anggota keluarga, karena kesejahteraan sosial terbentuk dari tingkat kesejshteraan
keluarga Dengan demikian peranan generasi muda sangatlah penting demi
kelangsungan bangsa dan negara schingga nantinya siap dan mampu memegang
tongkat estafet pembangunan untuk menuju manusia Indonesia yang seutuhnya
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945

Lembaga-lembaga sosial atau badan-badan sosial yang diusshakan oleh
pihak swasta/masyarakat merupakan suatu usaha-usaha kesejahteraan sosial yaitu
untuk memberikan pelayanan sosial untuk usaha pemeliharaan, perlindungan, dan
perbaikan sumber-sumber manusiawi. Pelayanan sosial merupakan ussha dalam
mencapai kesejahteraan sosial terutamanya untuk kesejahteraan amak sebagai
generasi muda

Menurut pendapat dari Cassidy dalam Samhudi (1976:6) mengemukakan
usaha kesejahteraan sosial atau social servies yaitu suatu kegiatan yang teratur yang

1
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terutama dan langsung bertalian dengan usaha pemeliharaan, perlindungan, dan
perbaikan sumber-sumber insani (human resauces). Usaha kesejahterasn sosial
merupakan suatu kegiatan yang dituntut adanya keuletan, kesabaran, kedisiplinan,
dan keahlian tersendiri sehingga dapat dikatakan suatu kegiatan terorganisasi dan
berkesinambungan.

Untuk mencapai terwujudnya tujuan kesejahteraan tersebut, perlu disusun
berbagal program kegiatan yang disebut usaha-usaha kesejahteraan sosial.
Pengertian kesejahteraan sosial sudah mencakup pada pengertian usaha
kesejahteraan sosial. Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia no.6 talnm 1974
secara terpisah memberikan batasan mengenai usaha-usaha kesejahteraan sosial.
Usaha-usaha kesejahteraan sosial menurut undang-undang tersebutg yaitu,. semuz

., upaya, psogram, .dan kegja?m yang ~ ditujukan “uniik mewujudkan, membina,

memelihara, memulihkan, dan mengembangkan kesejahteraan sosial.

Sedangkan Cassidy dalam Samhudi (1976:8) mengemukakan bahwa yang
dimaksud atau yang termasuk di dalam usaha kesejahteraan sosial adalah sebagai
berikut:

“Bantuan sosial atan yang terkenal dengan istilah asistensi sosial, demikian
pula asuransi sosial, usaha kesejahteraan anak, usaha mengatasi kejahatan,
usaha kesejahteraan jiwa, kesejahteraan masalah pendidikan, rekreasi,
perlindungan terhadap buruh, dan usaha-usaha di dalam bidang perumahan”.

Dar1 pendapat di atas menunjukkan bahwa usaha kesejahteraan sosial sangatiah luas
ruang lingkupnya dan jangkauammya yaitu mencakup beberapa aspek usaha stau
kegiatan dalam rangka mencapai kesejahteraan sosial.

Anzk-anak yang ditinggal mati oleh bapak atau ibunya ataupun oleh keduanya
serta anak-anak terlantar merupakan sasaran dari usaha kesejahteraan sosial. Anak-
anak tersebut layak mendapatkan pelayanan sosial agar tidak sampai mengalami
masalah-masalah dalam pencapaian kesejahteraannya. Orang tua menupakan tangan
pertama yang menyampaikan pemenuhan material. Tetapi bagaimana halnya dengan
anak-anak yang ditinggal mati oleh orang tuanya serta anak-amak terlantar,
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diperlukan adanya penanganan baik dari pemerintah maupun dari masyarakat atey
swasta

Melalui panti asuhan anak-anak itu akan ditampung untuk mendapatkan
pelayanan sosial berupa pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, papan, pendidikan,
kesehatan serta bimbingan fisik dan mental sehingga diharapkan amak dapat
berfungsi secara normal dan sempurna di dalam lingkungannya sebagai bagian dari
masyarakat. Panti asuhan adalah merupakan suatu badan sosial yang dikelola oleh
masyarakal sebagai partisipasinya di dalam pembangunan demi terciptanva
kesejahteraan sosial khususnya untuk mewujudkan kesejahteraan anak atau
pemenuhan kebutuhan pokok anak.

- Sebagai organisasi yang bergerak di bidang kesejahteraan sosial setiap
badan sosial menyandang lebih lanjut syarat-syarat yang dituntut oleh usaha-usaha
kesejahteraan sosial yang diselenggarakan. Di dalam buku Administrasi Badan
Sosial yang dikeluarkan oleh Departemen Sosial Republik Indonesia (1979:6)
bahwa fingsi badan sosial dapat dikaitkan dengan sistem kesejahteraan sosial,
penyelenggaraan usaha-usaha kesejahteraan sosial, dan praktek pekerjaan sosial.

Selanjutnya berdasarkan pembidangan usaha kesejahteraan sosial, fungsi
suatu badan sosial adalah menjaga agar syarat-syarat pelayanan dari setiap jenis
usaha kesejahteraan terpenuhi dengan lancar. Berdasarkan Departemen Sosial
Republik Indonesia (1979:7) bahwa pembidangan usaha kesejahteraan sosial pada
umurmmya meliputi:

Kesejahteraan keluarga dan anak.
Kesejahteraan dan rehabilitasi penderita cacat.
Rehabilitas: tuna sosial.

Pengembangan kegiatan remaja.
Pengembangan kegiatan wanita.

Usaha kesejahteraan sosial dalam usaha lain.

N AW N

Usaha kesejahteraan sosial dalam usaha lain di luar bidang sosial.
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— Sehingga dalam hal in1 panti asuhan sebagai badan sosial yang dikelola oleh
swasta mempunyal tanggung jawab pada masyarakat untuk dapat memberikan
jaminan kepada sebagian warganya untuk memperoleh sumber-sumber, pelayanan
dan kesempatan yang mereka perlukan untuk memenuhi berbagai kebutuhan
hidupnya, menghilangkan keterlantaran serta untuk mewujudkan aspirasinya. Dengan
cara im berarti ada upaya pengentasan guna mengembalikan fungsi sosial anak
secara wajar, salah satu lembaga atau badan sostal yang bergerak pada bidang
kesejahteraan anak adalah panti asuhan, sedangkan di wilayah kabupaten Jember
banyak sekali berdiri panti asuhan yang diusahakan oleh masyarakat sebagai
partisipasinya dalam pembangunan kesejahteraan anak.

D1 dalam usaha kesejahteraan anak berlangsung dalam proses yang panjang
mufai dari usia anak-anak sampai mencapai umur 21 tahun. Sehingga dapat
dikatakan bahwa usaha kesejahteraan anak merupakan pelayanan sosial umtuk
menolong dirinya sendiri (help people to help them selves). Setelah anak berummr
21 tahun atau telah tamat SMU dan dirasa anak memiliki ketrampilan memadai yang
sesuai dengan bakat dan kemampuan anak, memungkinkan anak dapat menolong
dirinya sendiri.

Panti Asuchan Al Amin adalah badan sosial swasta yang berasal dari
masyarakat yang secara langsung melibatkan diri dalam usaha-usaha kesejahteraan
sosial di bidang kesejahteraan anak. Studi yang mendalam tenmtang usaha-usaha
pelayanan sosial dalam mengangkat kesejahteraan anak sangatish diperiukan guna
mendapatkan gambaran yang jelas. Gambaran tersebut nantinya dapat bermanfaat
untuk menentukan cara-cara yang tepat dalam pengentasan anak-anak terlantar. Juga
untuk mengetahui gambaran yang sebenarnya tentang penilaian anak asuh terhadap
apa yang mereka rasakan dan mereka dapatkan selama berada di Panti Asuhan yang
memberikan pelayanan kesejahteraan anak.

Dengan memberikan pelayanan kepada anak asuh yang dalam hal ini adalzh
mereka anak-anak yatim, piatu, yatim piatu dan anak-anak yang orang tuanya tidak
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mampu, terutama untuk kebuqd\aipokok, berarta Panti Aswhan Al Asnin iknt serta

" berperan 'dalam weéngangkat kesejahteraan anak, turut serta membantu mereka agar
anak-anak asuh tersebut dapat hidup secara layak di masyarakat dan dapat
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan pokok mereka dengan baik.

Panti Asuhan Al Amin sebagai panti asuhan yang berdirt sejak tahun 1983,
dimulai dari sebuah bangunan panti asuhan yang kecil yang hanya dapat menampung
sekitar 30 anak saja, kemudian berkembang dan sampai saat ini Panti Asuhan Al
Amn sudah mampu menamping sekitar 265 anak asuh putra maupum putri. Oleh
karena itu penulis merasa tertarik untuk meneliti Panti Asuhan Al Amin sebagai
panti asuhan yang memberikan pelayanan terhadap kebutuhan anak asuh terutama
kebutuhan pokok.

Berangkat dari pokok-pokok tersebut, penelitian yang penulis lakukan diberi
judul “Pelayanan Panti Asuhan Terhadap Kebutuhan Pokok Anak Asuh di Yayasan
Panti Asuhan Al Amin”.

Sehubungan dengan judul di atas, penulis mengemukakan alasan sebagai
berikut:

1. Judul tersebut masih dalam ruang lingkup disiplin ilmu sosial, utamanya

Ilmu Kesejahteraan Sosial.

2. Obyek penelitian dekat dengan tempat tinggal penulis, sehingga akan lebih
mempermudah penulis untuk mencari data serta dapat menghemst biaya,
tenaga dan waktu yang diperlukan.

3. Panti asuban sebagai lembaga sosial masih dipandang perlu bagi
penampungan anak asuh, sebagai generasi penerus bangsa.

1.2 Perumusan Masalah
Untuk mengadakan suatu penelitian yang nantinya hasil dari penelitian itu
memberikan arti atan mempunyai nilai ilmiah, maka peneliti harus memulai dari
prosedur-prosedur yang benar, dimana masalah harus diungkapkan atau dirumuskan
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terlebih dahulu. Perumusan masalah dilakukan sebelum seorang peneliti berangkat
ke lapangan mengumpulkan data.

Sebelum penulis mengungkapkan permasalahan yang menjadi masalah dalam
penelitian ini yang membutuhkan pembahasan lebih lanjut, maka lebih dahulu
penulis mengungkapkan beberapa pendapat tentang batasan masalah. Memurut
Surakhmad (1982:24) bahwa:

“Masalah adalah setiap kesulitan yang menggerakkan manusia untuk
memecahkannya. Masalah harus dapat dirasakan sebagai suatu rintangan
yang mesti dilalui dengan jalan mengatasinya apabila kita akan berjalan
terus”.

Dari uraian di atas maka jelaslah bahwa yang dimaksud adalah hambatan, rintangan

atau suatu kesulitan yang harus dipecahkan. Menurut Suryabrata (1987:71) masalah
adalah:

1. Masalah hendaknya dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya.
2. Rumusan itu hendaknya padat dan jelas.

3. Rumusan itu hendaknya memberi petmjuk tentang mumgkinnya
mengumpulkan data guna menjawab pertanyaan yang terkandung dalam
rumusan ity

Dengan demikian maka seorang peneliti ditintut dapat merumuskan masalah
secara jelas, tegas dan definitif. Oleh karena itu yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana Pelayanan Panti Asuhan Terhadap Kebutuhan
Pokok Anak Asuh di Yayasan Panti Asuhan Al Amin Petung, Bangsalsari, Jember?”

1.3 Pokok Bahasan
Dalam suatu penelitian ilmiah, pokok bahasan merupakan salah satu bagian
yang cukup penting dalam langkah-langkah penelitian karena pokok bahasan
merupakan titik perhatian dalam penulisan karya ilmiah, sehingga merupakan inti
dalam perulisan karya ilmiah. Untuk itu periu menentukan pusat perhatian yang
hendak dibahas.

Seperti yang dikatakan oleh Tan dalam Koentjaraningrat (1991:17)
bahwa:
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“Dalam penelitian, perlu adanya ruang lingkup. Hal ini penting sekali supaya
penulis tidak terjerumus dalam banyak data yang akan diteliti, sering kali
seorang peneliti begitu bersemangat dalam meneliti suatu persoalan sehingga
tidak sadar akan kesukaran-kesukaran yang pasti akan dihadapi karena
lingkupnya terlalu luas™.

Dengan demikian atas dasar pendapat tersebut maka dengan adanya pokok bahasan
atan adanya pembatasan ini akan mempermudah peneliti dalam pengumpulan data
nantinya.

Pelayanan kesejahteraan anak yang dilakukan oleh Panti Asuhan Al Amin
adalah sebagai pelayanan pengganti orang tua dari mereka Sedangkan dalam
konteks panti asuhan yang sebagai pelayanan pengganti orang tua adalah para
petugas sosial atan pekerja sosial yang berada di dalam Panti Asuhan itu sendiri.
Pengertian pekerjaan sosial menurut Samhudi (1976:6) sebagai berikut:

“Pekerjaan sosial adalah suatu pelayanan profesional berdasarkan ilmu
pengetahuan dan ketrampilan dalam hubungan kemanusiaan yang membantu
perseorangan atau kelompok untuk mencapai kepuasan dan kebebasan
pribadi atau sosial. Biasanya diselenggarakan oleh suatu badan sosial atau
perkumpulan yang bergerak di bidang ini”.

Panti Asuhan Al Amin merupakan lembaga atau badan sosial yang tumbuh
dari masyarakal yang di dalammya ada pekerja sosial atau petugas sosial yang
berfungsi sebagai pengasuh atau sebagai pelayanan pengganti orang tua/keluarga.
Sehingga secars umum fungsi Panti Asuhan Al Amin adalsh sebagai pelayanan
pengganti orang tua yaitu untuk memberikan pelayanan sebagai hak anak dalam
usaha pemeliharaan, perlindungan, dan perbaikan sumber-sumber mamusiawi.

Menurut Departemen Sosial Daerah Khusus Ibukota Jakarta (1979:40)
mengatakan panti asuhan dalam praktek mempunyai fungsi sebagai berikut:
1. Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan anak.
2. Sebagai pusat informasi dan bimbingan.
3. Sebagai pusat pengembangan ketrampilan.
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Sedangkan dalam penelitisn ini-membatasi hamya pada lebagm }usa! pelayanan
ke;eja;hteraan anak saja

Usaha-usaha di dalam memberikan pelayanan kesejahteraan anak merupakan
di dalam ruang lingkup usaha kesejahteraan sosial. Adapun pengertian usaha
kesejahteraan anak menurut Undang-Undang no.4 tentang Kesejahteraan Anak
(1979:21) adalah bahwa usaha kesejahteraan anak ditujukan untuk menjamin
terwujudnya kesejahteraan anak terutama terpenuhinya kebutuhan pokok anak.

Dari Undang-Undang no.4 tentang Kesejahteraan Anak (1979:21) di-jelaskan
lebth lanjut bahwa pengertian tentang kebutuhan anak adalah pangan, sandang,
Mmm, pendidikan, dan kesehatan. Dari penjelasan tersebut , maka dalam
penelitian ini penulis membatasi pada yaitu:

1. Pelayanan pemenuhan kebutuhan pangan.

2. Pelayanan pemenuhan kebutuhan sandang,

3. Pelayanan pemenuhan kebutuhan pendidikan.

4. Pelayanan pemenuhan kebutuhan kesehatan.

Penulis ingin mengetahui pandangan anak asuh tentang pelayanan kesejahterasn anak
di panti asuhan dalam hal pangan, sandang, pendidikan dan kesehatan. Selain itu
penulis membatasi pada kebutuhan pangan, sandang, pendidikan dan kesehatan, agar
pembatasannya nanti tidak terlalu luas.

Mengenai pemenuhan kebutuhan papan kiranya sudah jelas dimana anak asuh
ditampung di Panti Asuhan Al Amin, Petung sehingga tidak memerlukan penjabaran
lebih lanjut. Seperti kita ketahui bersama bahwa makanan merupakan kebutuhan
yang sangat penting sekali bagi keschatan.

Pendapat di atas oleh Arya (1980:61), yang mengatakan tentang pentingnya
makanan bahwa:

“Makanan merupakan salah satu kebutuhan pokok atau kebutuhan primer
karena makanan diperlukan untuk:

1. Kelangsungan hidup.
2. Pertumbuhan badan.
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3. Menimbulkan tenaga untuk bekerja dan berfikir,
4. Memberikan rasa senang (bergairah).
5. Mempengaruhi sikap dan kepribadian yang baik”.

Jadi jelas bagi kita bahwa makanan sangat penting bagi kepentingan hidup manusia
khususnya bagi anak-anak vang masth dalam proses pertumbuhan.

Kebutuhan sandang juga tidak kalah penting dengan kebutuhan pangan,
kebutuhan pakaian merupakan kebutuhan primer dan tidak bisa ditmda lagi
pemenuhannya Kebutuhan pakaian bertujuan melindungi badan dari pengaruh luar
seperti panas, dingin, hujan dan sebagainya. Pelayanan sandang diberikan karena
orang tua’keluarga anak sudah tidak mampu lagi memenuhi kebutuhannya sehingga
hak anak untuk mendapatksm kebutuhan sandang merupakan tanggung jawab dan
kewajiban dari Panti Asuhan.

Sedang dalam bidang pendidikan, penulis merasa pertu untuk memfokuskan
pada pelayanan pendidikan karena kebutuhan ni sangat penting bagi seseorang
khususnya anak-anak yang masih dalam proses perkembangan. Seperti dijelaskan
oleh Soekanto (1990:363) bahwa pendidikan memberikan suaty nilai-nilai bagi
manusia, terutama dalam rangka membuka pikirannya serta menerima hal-hal yang
baru dan juga bagaimana cara berpikir secara ilmiah,

Dan dalam bidang kesehatan penulis merasa perlu untuk memfokuskan pada
pelayanan kesehatan karena dengan kesehatan yang baik, seseorang dapat melakukan
tugasnya atau dapat mencapai sesuatu yang dicita-citakan, seperti yang dikemukakan
oleh Arya (1980:14), bahwa keschatan merupakan kebutuhan mutlak bag; seseorang
untuk dapat melakukan tugasnya atan untuk dapat mencapal sesuatu yang dicita-
citakan.

1.4 Tajuan Dan Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian harus mempunyai tujuan dan kegunaan sesuai dengan yang
dikaji. Suatu penelitian akan sia-sia dan tidak tentu arah apabila tanpa tujuan dan
maksud yang jelas. Hadi (1987:3) mengungkapkan bahwa:
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“Penelitian pada umumnya bertujuan untuk menemukan, berarti berusaha
mendapatkan sesuatu untuk mengisi kekosongan. Mengembangkan berarti
memperluas dan menggali lebih dalam apa yang sudah ada, sedangkan
mengisi kebenaran dilakukan jika apa yang sudah ada masih atan menjadi

diragukan kebenarannya”.

Dengan demikian tujuan penelitian itu sangat penting untuk mengaahkan
kegiatan penelitian, sehingga tidak terjadi penyimpangan yang membuat penelitian
tersebut tidak relevan lagi. Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam
penelitian i adalah untuk mengetahui, mendeskripsikan serta menganalisa
pelayanan panti asuhan terhadap kebutuhan pokok anak asubh di Panti Asuhan Al
Amin, Petung, Bangsalsari, Jember.

Sedangkan dalam penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai
berikut:

1. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama Ilmu Kesejahteraan Sosial,
karena kajian penelitian ini tidak terlepas dari kajian sosiologi dan psikologi
yang merupakan basic science dari Ilmu Kesejahteraan Sosial.

2. Bagi masyarakat dan lembaga sosial merupakan bahan masukan yang cukup
berarti untuk peningkatan pengembangan akan kepedulian sosial.

3. Bagi pemerintah, agar dapat memberikan arah kebijakan yang dapat
memberikan rangsangan dan peningkatan peranannya dalam mengambil
perumusan kebijakan sosialoya

4. Hasil penelitian diharapkan akan dapat memben masukan dan informasi
tentang Pelayanan Panti Asuhan Terhadap Kebutuhan Pokok Anak Asuh di
Panti Asuhan Al Amin.

1.5 Tinjauan Pustaka
Dalam suatu penelitian ilmiah sangg‘tlah_ dibutuhian landasengerta &erungka
=~ berpikir wntuk dapatnyd mengkaji masalah yang menjadi sesaran dari penelitian
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Menurut Singarimbun dan Effendi (1989:37) mengatakan bahwa:“Fungsi dari suatu
teort dalam penelitian adalah bahwa dengan unsur ilmu italah mencoba menerangkan
fenomena sosial atau fenomena alami yang menjadi pusat penelitian”.

Sehingga bagi seorang peneliti dituntut untuk dapat berpikir secara sistematis
dan rasional serta selalu berpedoman pada kaidah-kaidah ilmiah yang telah
disepakati bersama. Terlebih dahulu penulis akan menerangkan pengertian mengenai
teort menurut Koentjaraningrat (1991:13) mengemukakan bahwa, Teori itu pada
pokoknya merupakan pernyataan mengenai sebab akibat atau menegenar adanya
suatu hubungan positif antara gejala yang diteliti dan satu atan beberapa faktor
tertentu dalam masyarakat™. Sehingga dasar teori ini merupakan landasan berpikir
untuk memahami serta menanggapi gejala yang ada.

Seperti yang telah disinggung pada sub bab terdahulu, bahwa panti asuhan
merupakan suatu lembaga atau badan sosial yang keberadaannya merupakan suatu
Jawaban dalam menangani masalah anak terlantar, dan sebagai lembaga atau badan
sosial yang mempunyai tugas di bidang kesejahteraan sosial terutama kesejahteraan
anak. Masalah pelayanan kesejahterasn sosial khususnya yang menyangiut
kesejahteraan anak sampai saat ini merupakan masalah sosial yang belum seluruhnya
dapat diatasi

Kesejahteraan anak menurut Undang-Undang no. 4 tahun 1979 pasal 1 ayat 1,
disebutkan:

“Kesejahteraan anak adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan anak yang
dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar, baik
Jasmani, rohani maupun sosial. Usaha kesejahteraan anak adalah usaha
kesejahteraan sosial yang ditujukan untuk menjamin  terwujudnya
kesejahteraan anak terutama terpenuhinya kebutuhan pokok anak™.

~ Pertumbuhan dan perkembangan secara wajar bagi anak memiliki makna
yang besar karena pada pengertian tersebut terpaut masalah pokok anak. Menurut
Sumarnugroho (1991:103), pembicaraan tentang kesejahteraan anak lazimnya
berlubungan dengan:
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“1 Pememuhan kebutuhan yang bersifat rohaniah bagi anak sehubungan
dengan pertumbuhan dan perkembangan secara wajar melalui asuhan
keluarga atau asuhan orang tuanya sendiri. Misalnya kesempatan
memperoleh pendidikan, rekreasi dan bermain, serta sosialisasi mereka
pada umumnya.

2. Pemenuhan kebutuhan yang bersifat jasmaniah (fisik) seperti;cukup gizi,
pemeliharaan kesehatan dan kebutuhan fisik lainoya

3. Santuman atau peningkatan kemampuan berfimgsi sosial bag: anak-anak
miskin, terlantar, cacat dan yang mengalami masalah perilaku™.

Di dalam mencapai tugas dan tanggung jawabnya atau di dalam menjalankan
tugas-tugasnya untuk memeberikan pelayanan sosial terhadap anak tidaklah terlepas
dengan profesi pekerja sosial yang mana antara kesejahteraan sosial yang
mempunyai arti sebagai kondisi dan kegiatan atau program mempunysi hubungan
yang erat dengan pekerja sosial sebagai suatu profesi. Hal imi kita lihat dan
pendapat Zatrow dan Hoffer dalam Sumarnugroho (1991:94) yaitu:

“Hubungan antara kesejahteraan sosial dengan pekerjaan sosial menunjukkan
hubungan yang manunggal, yang mana kesejahteraan sosial sebagai landasan
usaha pelayanan dengan pekerja sosial sebagai profesi yang bertugas
menyelenggarakan serta membantu manusia menggunakan serta membantu
manusia menggunakan program-program kesejahteraan sosial”.

Pekerjaan sosial sebagai suatu profesi dalam praktek usaha pelayanan
mempunyai tugas pokok yaitu membantu orang-orang untuk memenuh kebutuhan-
kebutuhan dasamya dengan jalan memeberikan kemungkinan agar mereka dapat
menjalankan fingsinya secara wajar, dengan jalan memperbaiki penyesuaian dirt
antara manusia dengan lingkungannya dan dengan jalan menyediakan dan
meningkatkan sumber-sumber yang dibutuhkan orang Sedangkan pengertian sumber
(resauces) menurut Achlis (1982:38) adalah sebagai berikut:

“Setiap hal yang berharga, sesuatu yang berada di dalam simpanan atau telsh

tersedia sebelumnya, yang orang dapat menggali serta menggunakanmya
sebagai alat sehingga berfungsi untuk mememnuhi kebutuhan-kebutuhannya
atan memecahkan masalah”.

Dari pengertian tersebut di atas, pengertian sumber merupakan suatu konsep
yang mendasar dalam pemikiran pekerjaan sosial di dalam upayanya memberikan
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pelayanan atau bantuan kepada individu, kelompok, maupun masyarakat agar
nantinya orang yang mendapat bantuan dapat berfingsi secara wajar. Di dalam
proses memberikan pelayanan atan bantuan kepada individu, kelompok, maupun
masyarakat dengan mempergunakan sumber-sumber adalah sumber internal,
eksternal, maupun sumber sosial/masyarakat, yang dapat dipergunakan untuk
membantu  individy, kelompok maupun masyarakat dalam meningkatkan
kesejahteraan sosial.

Adapun pengertian dari sumber-sumber tersebut dijelaskan menurut
pendapat Achlis (1982:38) adalah sebagai berikut:

“Sumber internal adalah sumber yang terdapat pada seseorang, dapat berupa
kecerdasan, citra, kreatifitas, kepekaan, motivasi, semangat, karakter sosial,
kekuatan jasmani, stamina, kemenarikan, kepercayaan atau agama, serta
pengetahuan atau kemampuan-kemampuan yang khas”.

Sumber eksternal adalah dapat mengacu pada harta milik yang konkrit,

pencaharian yang mantap, saudara-saudure stau kessbat dekst, teman akiab

atau hak untuk menerima jaminan pensiun. Penggolongan tersebut berlaky
Juga bagi suatu keluarga atau sebuah kelompok.

Sumber sosial/masyarakat dapat berupa orang-orang atau organisasi formal
dan offisial yang diakui sebagai wakil-wakil masyarakat, seperti misalnya
pekerja sosial profesional, petugas dari badan penasehat keluarga, atu pusat
penitipan anak-anak yang bertugas menyediakan dan memberikan pelayanan-
pelayanan kesejahteraan sosial”.

Dari pendapat di atas maka dapat ditarik pengertian, karena anak-anak asuh
tidak dapat menggunakan sumber-sumber atau tidak mempunyai sumber-sumber
tersebut maka anak menjadi terlantar. Sehingga dalam hal ini perlu pekerja-pekerja
sosial yang berperan sebagai pelayan pengganti orang tua, mereka menyediakan
sumber-sumber yang dibutuhkannya. Dengan demikian pekerja sosial yang berada
dalam panti asuhan merupakan sumber sosial/masyarakat, sebagai pelayanan
pengganti orang tua mereka mempunyai tugas membantu dan memberikan dengan
mempergunakan sumber yang ada sehingga nantinya anak dapat mempergunakan dan
berfingsi sosial secara wajar.

v
)
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Panti asuhan berfujuan untuk mengusahakan agar anak-anak dapat
memperoleh kesejahteraan sebagaimana layaknya anak-anak normal lainmya. Panti
asuhan merupakan badan atau lembaga sosial schingga panti asuhan adalah sebagai
wadah kegiatan para pekerja sosial atau petugas-petugas sosial dalam usaha-usaha
kesejahteraan sosial dengan tujuan untuk memberikan pelayanan-pelayanan bagi
anak.

Untuk itu penulis kemukakan pengertian tentang apa yang dimaksud dengan
pelayanan sosial. Memurut Soetarso (1980:33), mengatakan pelayanan sosial adalah
sebagai berikut:

“Pelayanan sosial terdiri dan program-program yang diadakan tanpa
mempertimbangkan kriteria pasar untuk menjamin suatu tingkatan dasar
dalam penyediaan fasilitas pemenuhan kebutuhan akan kesehatan,
pendidikan, kesejahteraan untuk meningkatkan kehidupan bermasyarakat
serta kemampuan perorangan untuk melaksanakan fungsi-fingsinya untuk
memperlancar kemampuan menjangkan dan menggunakan pelayanan serta

lembaga-lembaga yang telah ada dan membanty warga masyarakat yang
mengalami kesulitan dan keterlantaran”.

Anak sebagai generasi penerus bangsa sangatlah memerlukan adanya
peningkatan kesejahteraan sosialnya. Untuk ini dipandang perlu penulis menjelaskan
tentang pengertian kesejahteraan sosial itu sendiri. Menurut Friedlander yang
dikutip oleh Sumarnugroho (1991:31) mengemukakan kesejahteraan sosial adalah
sebagai berikut:

“Suatu sistem yang terorganisasi daripada pelayanan-pelayanan sosial dan

lembaga-lembaga yang bermaksud untuk membantu individu-individu dan

kelompok agar mencapai standar-standar kehidupan dan kesehatan yang
memuaskan serta hubungan-hubungan perorangan dan sosial yang

memungkinkan mereka memperkembangkan segemap kemampuan dan
meningkatkan kesejahteraan mereka selaras dengan kebutuhan-kebutuhan

keluarga maupun masyarakat™.
Sedangkan menurut Undang-Undang no.6 tahun 1974 yang dimaksud

dengan kesejahteraan sosial adalah:
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“Suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial materiil dan spirituil yang
diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir batin, yang
mermungkinkan setiap warga negara untuk mengadakan usaha pememuhan
kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial yang sebaik-baiknya bagi din,
keluarga serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi serta
kewajiban manusia sesuai dengan Pancasila”,

Dari kedua pengertian di atas, bahwasannya usaha kesejahteraan sosial
merupakan suatu kegiatan setiap manusia dan kelompok masyarakat. Dalam setiap
kegiatannya manusia maupun kelompok masyarakat tersebut, gelalu diarahkan pada
peningkatan taraf hidup atau usaha yang lain. Kesejahteraan sosial ditujukan agar
individu dapat menolong dirinya sendiri untuk dapat memenuhi kebutuhanmya.

Dalam kaitannya dengan pelayanan yang diberikan oleh lembaga
kesejahteraan sosial, pelayanan kesejahteraan sosial sendiri memurut pendapat
Alfred J. Khan yang dikutip Soetarso (1980:32) mengatakan bahwa:

“Pelayanan kesejahteraan sosial adalah dimaksudkan sebagai pelayanan
yang difokuskan pada bantuan untuk perseorangan dan keluarga-keluarga
yang mengalami penyesuaian diri dan pelaksanaan fimgsi-fimgsi sosial, atau
keterlambatan yang patut untuk disembuhkan”.

Dari uraian di atas maka dalam rangka mewwjudkan tercapainya
kesejahteraan anak terutama terpenuhinya kebutuhan anak sangat penting diusahakan
melalui sistem pelayanan panti. Yang dimaksud dengan Panti Asuhan menurut Toha
(1983:36) bahwa:

“Panti asuhan adalah suatu lembaga kesejahteraan sosial yang bertanggung

Jawab memberikan pelayanan fisik, mental dan sosial anak asuh sehingga

memperoleh kesempatan yang sama, luas, tepat dan memadai bagi
perkembangan pribadi sosial sesuai yang diharapkan”.

Sedangkan panti asuhan menurut Departemen Sosial (1979:15) adalah:”Panti
Asuhan merupakan lembaga kesejahteraan sosial yang bertanggung jawab
memberikan pelayanan pengganti dalam pemenuhan kebutuhan fisik dan mental serta
sosial pada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas bagi
perkembangan kepribadiannya”.
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Dalam penelitian ini penulis akan membahas tentang pelayanan panti asuhan
terhadap kebutuhan pokok anak asuh yaitu kebutuhan pangan, sandang, pendidikan
dan kesehatan.

Selanjutnya berdasarkan pokok bahasan yang penulis ambil, yaitu tentang

Kebutuban pangan, sandang, kesehatan dan pendidkan penulis akan wratkan saty
persatu sebagai berikut: anak yang masih dalam masa pertumbuhan memerlukan
makanan untuk pertumbuhan tubuhnya.

Pendapat di atas juga didukung oleh Zaenab dan Sukono (1980:25), yang
mengatakan bahwa, "Makanan merupakan salah satu kebutuhan hidup yang primer.
Makanan ini sangat mempengaruhi kesehatan serta perkembangan jasmani dan
rohani setiap orang”. Sedang menurut Saripah dan Sudaryati (1979:3) fungsi
makanan adalah:

“Makanan selain untuk pelepas rasa lapar dan dahaga, juga berfimgsi untuk
pertumbuhan dan perkembangan fisik serta mental, kegiatan kerja, menjamin
kondisi tubuh, serta menimbulkan rasa aman, tentram dan bahagia”.

Menurut pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa makanan mempunyai
fungsi yang sangat besar, yaitu disamping sebagai pelepas rasa lapar, makanan juga
dapat memberikan rasa aman, tentram dan bahagia. Seperti yang dikemukakan oleh
Saripah dan Sudaryati (1979:73) yaitu:

“Pada umumnya orang makan tiga kali sehari yaitu makan pagi, giang, dan

malam. Makan pagi diberikan sekitar pukul 06.00-07.00, makan siang pukul

13.30-15.00, dan makan malam pukul 19.00-20.00. Jarak antara tiap-tiap
waktu makan jangan terlalu jauh, hingga orang sudah malas untuk makan”,

Dalam memberikan makanan pokok kepada anak asuhnya, panti asuhan juga
berpedoman pada waktu-waktu yang ada dalam hal ini pemberian makanan pokok
yaitu, pagi. siang dan malam. Dalam menyediakan makanan kepada anak asuhnya,
sebaiknya panti asuhan tidak hanya menyediakan makanan yang hanya membuat anak
asuh kenyang Adalah suatn kesalahan besar apabila kita mengartikan bahwa
makanan 1tu hanya berfungsi agar kita kenyang,
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Demikian pula halnya dengan selera, tidak semua makanan yang lezat itu
sesuai dan memadai dengan kebutuhan tubuh kita Oleh karena itu panti asuhan
dalam menyediakan makanan untuk anak asuhnya juga harus memperhatikan 4 sehat
5 sempuma. Yang dimaksud 4 sehat 5 sempurna menurut Saripah dan Sudaryati
(1979:48) adalah:

“Hidangan yang terdiri dari lima macam golongan bahan yang dianggap
sempurna untuk menjaga kesehatan tubuh. Lima golongan bahan makanan
tersebut adalah:

1. Nasi atau penggantinya.

2. Lauk pauk.

3. Sayuran.

4. Buah.

5. Susu”,

Dengan diberikannya makanan yang mengandung 4 sehat 5 sempurna, diharapkan

anak dapat tumbuh dan berkembang secara wajar.

Selain kebutuhan makanan, kebutuhan pakaian juga sangat penting bagi anak-
anak asuh. Pelayanan kebutuhan sandang menurut Soetarso (1980:26)
adalah:”Pelayanan pemilikan pakaian dimulai dari jumlah, fasilitas pencucian dan
frekwensi pergantian”. Dari sini kiranya kita dapat menarik suatu kesimpulan bahwa
kelayakan pakaian yang dikenakan seseoramng bukan dilihat dari mewah tidaknya
bahan yang digunakan serta modenya Tentunya dibalik hal tersebut di atas
tersimpan fingsi-fingsi atan pemanfaatan dari pemakaian sandang yang digunakan.
Persyaratan pemakaian sandang seperti telah diungkapkan oleh Soetrisno (1975:5)
bahwa pakaian itu memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

“l. Memenuhi syarat kesehatan, melindungi badan dari pengaruh luar.

2. Memenuhi syarat peradaban.

3. Memenuhi syarat kesusilaan.

4. Memenuhi syarat rasa keindahan.

5. Memenuhi syarat menutupi kekurangan yang terdapat pada tubub’.

Dengan demikian kalan melihat dari apa yang telah tersebut di atas dapatlah

ditarik kesimpulan bahwa peranan pakaian sangat penting Disamping merupakan
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kebutuhan pokok ke dua setelah kebutuhan pangan, juga sebagai syarat terpenuhinya
unsur kesehatan peradaban dan lain-lain.

Untuk kebutuhan pendidikan, pendidikan wajib diberikan kepada setiap
warga negara, demikian pula halnya dengan anak asuh yang berada di panti asuhan,
hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia no.2 tahun 1989
tentang Sistem Pendidikan Nasional, BAB V Pasal 14 yaitu:”Warga negara yang
berumur enam tahun berhak mengikuti pendidikan dasar, warga negara yang berumur
tujuh tahun berkewajiban mengikuti pendidikan dasar atan pendidikan yang setara
sampai tamat”. Anak asuh dalam panti asuhan sangat membutuhkan pendidikan,
karena anak asuh yang berada di panti asuhan masih dalam taraf pertumbuhan.
Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Ahmadi dan Uhbiyati (1991:73) tentang
pentingnya pendidikan bagi anak adalah:

“Anak adalah mahluk yang sedang tumbuh, oleh karena itu pendidikan
penting sekali karena mulai sejak bayi belum dapat berbuat sesuatu untuk
kepentingan dirinya, baik untuk mempertahankan hidup maupun merawat
dirt™,

Pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendidikan formal
dan pendidikan non formal. Sedang yang dimaksud pendidikan non formal memurut
Faisal (1992:48) adalah paket pendidikammya berjangka pendek, setiap program
pendidikan merupakan suatu paket yang sangat dirasakan keperluannya.

Dari pendapat di atas, berarti pendidikan non formal merupakan pendidikan
yang diselenggarakan di luar sekolah melalui kegiatan belajar mengajar yang tidak
berjenjang dan tidak berkesinambungan. Sedangkan yang dimaksud pendidikan
formal menurut Faisal (1992:47) adalah:

“Menunjuk pada pendidikan sistem persekolahan, terstandarisir sedemikian

rupa, paling tidak di dalam wujud legalitas formalnya Pendidikan formal 4

terstqndarisir di dalam hal jenjang-jenjangnya, lani¥- belajartyn; paket
_ kurikulumnya, persyaratan-persyaratan unsur-unsur pengelolaannya’”.
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Dari pendapat di atas, berarti pendidikan formal merupakan pendidikan yang
diselenggarakan melalui kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan
berkesinambungan.

Disamping mememuhi kebutuhan pangan, sandang dan pendidikan panti
asuhan juga berkewajiban memenuhi kebutuhan kesehatan anak asuh. Yang dimaksud
kesehatan menurut Zaenab dan Sukono (1980:27) adalah keadaan yang bebas dari
penyakit atau cacat jasmani, rohani dan sosial,

Sedangkan yang dimaksud keschatan dalam penelitian ini adalah kesehatan
Jasmani. Kesehatan jasmani menurut Quusy (1974:36) adalah:

“Keserasian yang sempuma antara bermacam-macam fingsi Jasmani,
disertai dengan kemampuan untuk menghadapi kesukaran-kesukarun yang
biasa yang terdapat dalam lingkungan, disamping secara positif merasa gesit,
kuat dan bersemangat™.

Dari pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa orang yang sehat Jasmaninya akan

merasa gesit, kuat dan bersemangat.

Walaupun jasmani anak asuh kelihatzn sehat-sehat saja, panti asuhan juga
berkewajiban mengadakan pemeriksaan kesehatan anak asuh secara rutin, seperti
apa yang dikemukakan oleh Entjang (1986:17) mengenai pemeriksean kesehatan
bahwa pemeriksaan kesehatan sebaiknya dilakukan secara periodik, pada waktu-
waktu tertentu walaupun merasa sehat.

Selain mengadakan pemeriksaan kesehatan, panti asuhan Jjuga memberikan
kesempatan berolahraga kepada anak asuhnya. Sedangkan mengenai olah raga yang
baik menurut Hutapea (1994:149) adalah, ”Olah raga tidak harus mempunyai jadwal
yang rutin, sehingga dapat dilakukan pada waktu senggang yang sempit sekalipun,
dan dapat dilakukan dalam cuaca apapun”. Olah raga sebaiknya dilakukan 2 sampai
3 kali dalam satn minggu.
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1.6 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah merupakan unsur yang sangat penting dalam
suatu penelitian ilmiah, karena merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel dapat
diukur. Seperti pendapat yang dikemukakan oleh Koenjtaraningrat (1991:23) yang
mengatakan bahwa, “Definisi operasional tidak lain dari pada mengubsh konsep-
konsep yang berupa konstruk, dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku atan
gejala yang dapat dimati dan dapat diuji serta ditentukan kebenarannya oleh orang
lain”. Dan berkaitan dengan itu Faisal (1981:107) menjelaskan tentang manfast dari
definisi operasional tersebut yaitu:

“Pemberian definisi operasional terhadap suatu istilah bukanlah suatu
keperluan mengkomunikasinkannya semata-mata kepada pihak lain
sehingga tidak menimbulkan salah tafiir, tetapi Jjuga untuk menuntun
penelitian itu sendiri di dalam menangani rangkaian proses penelitian
(misalnya di dalam menyusun pengurutan variabel-variabel yang hendak
diteliti dan juga di dalam menentukan populasi dan sampel serta di
dalam menginterpretasikan hasil penelitian)”.

Anak asuh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak yatim, piatu,
yatim piatu dan anak-anak yang orang tuanya tidak mampu. Anak yatim adalah anak
yang tidak mempunyai ayah karena meninggal dunia semenjak anak masih kecil.
Anak piatu adalah anak yang tidak mempunyai ibu karena meninggal dunia semenjak
anak masih kecil. Anak yatim piatu adalah anak yang tidak mempunyai ayah dan ibu
karena meninggal dunia semenjak anak masih kecil. Sedangkan anak yang orang
tuanya tidak mampu, yang dimaksud di sini adalah orang tua dari anak tidak dapat
memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak secara layak terutama kebutuhan-kebutuhan
pokok.

Bertitik tolak dari pendapat Faisal dan Koentjaraningrat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa dengan definisi operasional seorang peneliti akan dapat
mengukur variabel yang tepat, karena gejala yang diteliti merupakan suaty
kesesuaian dengan pokok bahasan dan juga dengan konsepsi dasar, sejalan dengan
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pendapat di atas, maka dalam penelitian ini konsep-konsep yang akan
dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.6.1 Pelayanan Kebutuhan Pangan :
Pelayanan kebutuhan pangan yang diberikan oleh Panti Asuhan Al Amin
Petung, Bangsalsari adalah sesuaj dengan masalah yang dibadapi anak dalam
pemenuhan kebutuhan makanan. Maka panti asuhan menyediakan makanan
sebagai perwujudan tanggung Jawab kepada anak asuhnya, sehingga panti asuhan
di dalam kreativitasnya berperan sebagai pengganti orang tua mereka.
Pada pelayanan pemenuhan kebutuhan pangan maka yang dijadikan
item dari indikator ini adalah:
1.6.1.1 Penyediaan makanan di panti asuhan
Pada item penyediaan makanan yang dilakukan dimaksudkan pada
tersedianya makanan pokok yang diberikan pada anak asuh Sedangkan yang
akan dibahas sehubungan dengan penyediaan makanan tersebut adalah
apakah makanan yang diberikan panti asuhan kepada anak asuh tersebut
sudah memenuhi syarat 4 sehat 5 sempurna. 4 sehat 5 sempuma yang
dimaksud adalah terdiri dari nasi, sayur, lauk pauk, buah dan susu.

1). Memenuhi, jika panti asuhan memberikan kepada anak asuh makanan yang
terdini dari nasi, sayur, lauk, buah dan susu (4 sehat S sempumna),
memperoleh score 3.

2). Cukup memenuhi, jika panti asuhan memberikan kepada anak asuh makanan
yang terdiri dari nasi, sayur dan lauk pauk, memperoleh score 2

©3). Kuwaug memecouhi, jika panti”asuhan memberkan Kepuds wnk  wyuly
makanan yang terdiri dari nasi dan sayur saja atau nasi dan lauk pauk saja,
memperoleh score 1.
1.6.1.2 Frekwensi penyediaan makanan
Pada item ini pengukurannya dilakukan pada berapa kali dalam satu hari
panti asuhan menyediakan makanan pokok bagi anak asuhnya Pada dasamya
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frekwensi makan yang baik dan benar menurut standart kesehatan adalah 3
kali sehari. Sedangkan pengukuran tentang frekwensi penyediaan makanan
oleh panti asuhan kepada anak asuh dapat dikategorikan sebagai berikut:

1). Memenuhi, bila da.lam satu hari panti asuhan menyediakan makanan 3 kali
dalam satu hari, memperoleh score 3.

2). Cukup memenuhi, bila panti asuhan menyediakan makanan untuk anak
asuhnya kadang 3 kali, kadang 2 kali dalam satu harinya, memperoleh score
7 5

3). Kurang memenuhi, bila panti asuhan menyediakan makanan untuk anak
asuhlwg 2 kali dalam satu harinya, memperoleh score 1.

1.6.1.3 Penyediaan makanan yang tepat waktu
Pada item ini pengukurannya dilakukan pada apakab panti asuhan dalam
menyediakan makanan pokok bagi anak asuhniya apa tepat waktu, yaitu pagt
jam 06.30, siang jam 13.00, dan malam j ukul 19.00. Sedangkan pengukuran
tentang penyediaan makanan yang tepat waktu oleh panti asuhan kepada anak
asuh dapat dikategorikan sebagai berikut:

1). Memenuhi, bila panti asuhan selalu menyediakan makanar pokok kepada
anak asuh tepat pada waklunya yaitu pagi jam 06.30, siang jam 13.00 dan
malam pukul 19.00, memperoleh score 3.

7). Cukup Memenuhi, bila panti asnhan kadang-kadang tidak tepat pada
waktunya dalam menyediakan makanan pokok kepada anak asuh,

memperoleh score 2.

3). Kurang Memenuhi, bila panti asuhan selalu tidak tepat pada waktunya

dalam menyedinkan makanan pokok kepada anak asuh, memperoleh score
5

1.6.2 Pelayanan Kebutuhan Sandang
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Panti asuhan sebagai sarana pengganti peran orang tua mempunyai tugas
memberikan kebutuhan pakaian sekolah maupun pakaian sehari-hari. Oleh
karena itu untuk melihat bagaimana panti asuhan dalam menyediakan kebutuhan
sandang, yang dijadikan item dalam indikator ini adalah:

1.6.2.1 Penyediaan sandang di panti asuhan
Untuk melihat bagaimana panti asuhzn dalam melayani penyediaan
sandang kepada anak asuh, penulis melthat pada panti asuhan dalam
memenuhi penyediaan seragam sekolah dan pakaian sehari-hari. Pengukuran
terhadap panti asuhan tentang penyediaan seragam sekolah dan pakaian
sehaﬁ-h_ari kepada anak asuh adalah sebagal berikut:

1). Memenuhi, apabila panti asuhan memberikan pakaian seragam sekolah
sebanyak tiga stel, yaitu dua stel seragam sekolah dan saty stel seragam
pramuka, disamping itu mendapat dua stel pakaian schari-hari daiam satu
tahun, memperoleh score 3.

2). Cukup Memenuhi, apabila panti asuhan memberikan tiga stel pakaian
seragam yaitu dua stel pakaian seragam sekolah dan satu stel seragam
pramuka, dan satu stel pakaian sehari-hari dalam satu tahun, memperolch
score 2.

3). Kurang Memenuhi, apabila panti asuban memberikan dua stel pakaian
seragam, yaitu satu stel seragam sekelah dan satu stel seragam pramuka
serta satu stel pakaian sehari-hari dalam satu tabun, memperoleh score 1.

1.6.2.2 Frekwensi pergantian pakaian

Dalam firekwensi pergantian ini dimaksudkan untuk mengetahui berapa

kali pergantizm pakaian sekolsh dilakukan anak asuh dalam satn minggu den
pakaian sehari-hari dalam sehari. Pengukuran terhadap panti asuhan, tentang
frekwensi pergantian pakaian anak asuh adalah sebagai berikut:
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Memenuhi, apabila anak asuh melakukan tiga kali dalam seminggu untuk
pergantian pakaian seragam dan dua kali dalam schari smtuk pakaian
sehari-hari. memperoleh score 3.

Cukup Memem;hj, apabila anak asub melakukan tiga kali dalam seminggu
untuk pergantian pakaian seragam dan satu kali dalam sehari untuk pakaian
sehari-hari, memperoleh score 2.

Kurang Memenuhi, apabila anak asuh melakukan dua kali dalam seminggu
untuk pergantian pakaian seragam dan kadang-kadang ganti, kadang-kadang

tidak dalam sehari untuk pakaian sehari-hari, memperoleh score 1.

1.6.2.3 Fasilitas pencucian, penyetrikaan dan model pakaian

Untuk mengetahui bagaimana panti asuhan dalam menyediakan sarana

dan prasarana kepada anak asuh. Sarana dan prasarana yang dimaksed adalah

fasilitas pencucian dan fasilitas penyetrikaan. Sedangkan yang dimaksud dengan
model pakaian yang diberikan panti asuhan pada anak asuh adalsh sesuai
dengan syarat kepemilikan pakaian yaitu dilihat dari bahan pakaian, penjahitan,

peradaban, kesusilaan, dan kesehatan. Pengukuran terhadap panti asuhan tentang

penyediaan fasilitas pencucian, fasilitas penyetrikean dan model pakaian yang

sesuai dengan syarat kepemilikan pakaian adalah sebagai berikut:

1).

2).

3).7

Memenuhi, apabila panti asuhan telah memberikan pakaian dengan model
pakaian yang sesuai dengan syarat kepemilikan pakaian dan tersedianya
dengan baik fasilitas pencucian dan penyetrikaan, memperoloh score 3.
Cukup Memenuhi, apabila panti asvhan telah cukup memberikan pakaian
dengan mode! pakaian yang sesuai dengan syarat kepemilikan pakaian dan
tersedianya dengan cukup balk fasilitas, _pencucian, dan penyeirikazn,
memperoleh score 2. )

Kurang Memenuhx apabila panti asuhan kurang memberikan pakaian
dengan model pakaian yang sesuai dengan syarat kepemilikan pakaian dan
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kurang tersedianya fasilitas pencucian dan penyetrikaan, memperoleh score
1.
1.6.3 Pelayanan Kebutuhan Pendidikan

Pelayanan kebutuhan pendidikan oleh panti asuhan terhadap ansk
asnhnya perlu dilakukan sebagai realisasi fanggung jawabnya, sebab pendidikan
merupakan usaha manusia secara sadar dan {erus menerus guna meningkatkan
kepribadian dan kemampuannya. Pendidikan yang dimaksudkan dalam
pendidikan ini adalah pendidikan formal (pendidikan di sekolah) dan
pendidikan non formal {pemberian ketrampilan di panti asuhen). Dan yang

menjadi item dari pelayanan kebutuhan pendidikan adalah sebagui-berikut:

1.6.3.1 Penyediaan sarana pendidikan formal
Pada item ini pengukurannya dimaksudkan pada bagaimana panti asuhan
menyediakan sarana pendidikan formal bagi anak asuhnya seperti, alat-alat
tulis, buku fulis, uang SPP, uang transportasi bagi anak asuh yang bersekolah
jauh dari panti asuhan, buku pelajaran dan anak asuh mendapat kesempatan
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya. Yang dimaksud dengan
kesempatan unfuk memperoleh pendidikan ke jenjang berikutnya yang
diberikan oleh panti asuhan kepada anak asuhnya adalah bahwa panti asuhan
memberikan kesempatan dan membiayai anak-anak asuvh untuk pendidikan
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), dan yang
terakhir Sekolah Menengah Umum {(SMU).Sedangkan pengukuran terhadap
panti asuhan tentang penyediaan sarana pendidikan formal kepada anak asub
dapat dikategorikan sebagai berikut:

1). Memenuhi, apabila panti asuhan menvediakan uang SPP, alat tulis, buku
tulis, buku pelajaran, vang transportasi bagi yang bersekolah jauh dan anak
asuh dibert kesempatan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan
berikutnya, memperoleh score 3.
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2). Cukup Memenuhi, apabila panti asulan menyediakan uang SPP, alat tulis,
buku tulis, buku pelajaran, uang transportasi bagi yang bersekolah jauh,
memperoleh score 2.

3). Kurang Memeriuhi, apabila panti asuhan menyediakan uang SPP dan uang
transportasi saja, memperoleh score 1.

1.6.3.2 Penyediaan sarana pendidikap non formal

Pada item ini pengukurannya dimaksudkan pada apakah panti asuhan
menyediakan sarana pendidikan non formal bagi anak asuhnya baik itu bagi
laki-laki maupun perempuan. Sedangkan sarana pendidikan non formal yang
disediakan panti asuhan untik snak asuhnya yaitu berupa ketrampilan
percetak.an dan sablon, menjahit, kerajinan tangan, tenun tikar, pertukangan,
pembuatan kasur, peternakan, pertanian, kaligrafi dan komputer.

Sedangkan terhadap panti asuhan tentang penyediaan sarana pendidikan

non formal, dapat diketegorikan sebagai berikut:

1). Memenubi, apabila panti esuhan menyediakan lebih dari 5 ketrampilan,
memperoleh score 3.

2). Cukup Memenuhi, apabila panti asuhan menyediakan 3 sampai 5
pendidikan ketrampilan di panti asuhan, memperoleh score 2.

3). Kurang Memenuhi, upabila panti asvhan menvediakan 1 sampai 2
pendidikan ketrampilan di panti asuhan, memperoleh score 1.

1.6.4 Pelayanan Kebutuhan Kesehatan

Pelayanan akan kebutuhan kesehatan oleh panti asuhan terhadap anak
asuhnya perlu dilaksanakan, karena di dalam badan yang sehat terdapat jiwa
yang sehat pula. Dan jiwa yang sehal merupakan sunberdaya yang potensial
bagi pembangunan di masa yang akan datang.

Kesehatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kesehatan Jjasmani
atau kesehatan badan. Dan yang menjadi item dari penelitian ini adalak sebagai
berikut:
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1.6.4.1 Rutinitas pemeriksaan kesehatan
Dalam item ini dimaksudkan untuk melihat tentang kesiapan panti asuhan
dalam memberikan pelayanan keschatan yaitu dengan cara mengadakan
pemeriksaan kepada anak asubnya walaupun anak asuh tidak sakit, yang
meliputi penimbangan berat badan, pengukuran tinzgt badan, dan pemeriksaan
tekanan darah yang dilakukan secara rutin setiap 1 bulan 2 kali.
Sedangkan pengukuran terhadap panti asuhan tentang rutinitas
pemeriksaan kesehatan dapat dikategorikan sebaga berikut:
1). Memenuhi, apabila pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh panti
asuhan secara rutin setiap satu bulan dua kali.
2). Cukup Memenuhi, apabila pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh
panti asuhan dua sampai tiga bulan sekali.
3). Kurang Memenuhi, apabila pemeriksaar kesehatan tidak pernah dilakukan
oleh panti asuhan.
1 6.4.2 Penanganan terhadap anak asuh yang sakit
Dalam item ini dimaksudkan untuk mehhat perhatian panti asuhan
terhadap anak asuh yang sakit, apakah dirawat sendiri oleh panti asuban,
dibawa ke rumah sakit atau dibawa ke dokter. Sedsngkan pengukuran
terhadap panti asuhan tentang penanganan anak asuh yang sakit dapat
dikategorikan sebagai berikut:
1). Memenuhi, apabila anak asuh yang sakit selalu mendapatkan penanganan
dari panti asuhan, memperoleh score 3.
2). Cukup Memenuhi, apabila anak asui yang sakit kadang-kadang saja
mendapatkan penanganan dar: pant: asuhan, memperoleh score 2.
©3). Kuwang Memenuhi, apabila anak asuh yang sakit tidak mendapatian

penanganan dari panti asuhan, memperoleh score 1.
1.6.1.3 Kesempatan berolah raga
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Pada item ini dimaksudkan untuk melihat perhatian panti asuhan dzlam
memberikan kesempatan kepada anak asuh untuk melakukan olah raga di
panti asuhan. Olah raga yang dilakukan (ersebut antara lain bola volley, tenis
meja dan sepak bola.

Sedangkan pengukuran terhadap panfi asuhan tentang pemberian
kesempatan berolah raga dari panti asuhan untuk anak asubnya dapat
dikategorikan sebagai berikut:

1). Memenuhi, apabila panti 2suhan memberikan kesempatan berolah raga
kepada anak asuh di panti asuhan dua sampai tiga kali dalam satu minggu,
memperoleh score 3.

2). Cukup Memenuhi, apabila panti asuhan memberikan kesempatan berolah
raga kepada di panti asuhan, satw kali dalam satu minggu, memperoleh
score 2,

3). Kurang Memenuhi, apabila panti asuhan tidak memberikan kesempatan
berolah raga kepada anak asuh di panti asuhan, memperolek score 1.

1.7 Metode Penelitian
Dalam pengumpulan data suatu penelitian. diperlukan metode yang tepat agar
tidak terjadi kesalahan dalam proses pengambilan data yang diperiukan dalam
penelifian. Sedangkan pengertian metode penelitian menurut Hadi (1987:4) adalah
sebagai berikut:

“Metodologi research sebagaimanz kita kenal sekarang memberikan garis-

garis yang sangat cermat dan mengajukan syarat-syarat keras, maksudnya
adalah untuk menjaga agar pengetahuan yang dicapai dari sesuatu research
dapat mempunyai harga ilmiah yang setinggi-tingginya”.

Selanjutnya Koentjaraningrat (1991:7) mengemukakan:

“Dalam arti kata sesungguhnya, maka metode adalsh cara atam Jjalan.
Sehubungan dengan upaya ilmish, maka metode menyangkut masalah cara
kerja, yaitu cara kerja untuk dapat memahami obyek yang menjadi sasaran
ilmu yang bersangkutan®.
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Sehubungan dengan pemahamam metodologi di atas, maka dapatlah ditarik
sesuatu pengertian bahwa metode adalah sesuatu hal yang tidak dapat ditinggalkan
di dalam melaksanakan penelitian ilmiah. Sesuatu research, khususuya dalam
research ilmiah pada innunmya bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan
menguji kebenaran sesuatu pengetahuan, sedang untuk mencapai tujuan penelitian
ini diperlukan metode ilmiah.

Dalam penelitian ilmiah, metode merupakan alat atau cara-cara yang
dipergunakan dengan memakai tehnik-tehnik tertentu. Sebagai langkah awal
sebelum melakukan penelitian, maka terlebih dahuln ditentukan wi layah yang akan
dijadikan sebagai daerah penelitian, metode penentuan populasi, metode penentuan
sampel, metode pengumpulan data dan metode analisa data.

1.7.7 Fenentuan Daerah Penelitian
Dalam penelitian ini, lokasi yang penulis pilih adalah Panti Asuhan Al Amin
yang berada di desa Petung kecamatan Bangsalsari kabupaten Jember. Dengan
pertimbangan bahwa lokusi tersebut dekat dengan tempat tinggal penulis, dan di
lokasi ini dimungkinkan cocok untuk penelitian sesuai dengan judul penulis,
yaity pandangan anak asuh tentang pelayanan kesejahteraan anak di Panti
Asuhan Al Amin Petuug, serta memperoleh data-data sesuai dengan tujuan dan
maksud dari penelitian ini.
i.7.2 Penentuan Populasi Penelitian
Makna populasi menurut Singarimbun dan Effendi (1989:152) adalak,
“Keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga”. Untuk
memperjelas pengertian populasi maka Hadi (1987:72) lebih lanjut we-
ngatakan populasi tidak perlu berwujud manusia, populasi dapat berwujud alat-
alat pengajaran, cara-cara mengajar, kurikulum, cara-cara administratif dan
sebagainya .

Menurut Singarimbun dan Effendi (1989:152) bahwa populasi dapat dibagi

menjadi dua, yaitu populasi sampling dan populasi sasaran.
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1.7.2.1 Populasi Sampling
Dalam penelitian ini yang menjadi populast sampling adalah seluruh anak
asuh yang bertempat tinggal di dalam Panti Asuhan Al Amin Petung baik putra
maupun putri, yaitu .sebanyak 265 anak.
1.7.2.2 Populasi Sasaran
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi sasaran yaitu anak asuh baik
putra maupun putri yang berusia antara 13 tahun sampai 20 tahon (SLTP,
SLTU), dan sudah tinggal di Panti Asuhan Al Amin Petung minimal satu tahun.
Penulis mengambil anak asuh seusia antara SLTP dan SLTU dengan
pertimbanggn bahwa anak pada usia tersebut sudah dapat menilai baik dan
buruk terhadap suatu hal. Setelah tinggal selama minimal satu tahun berarti anak
tersebut sudah cukup lama merasakan pelayanan Paati Asuhan Al Amin Petung.
Sedangkan anak asuh yang berusia antara 13 tahun sampal 20 tahun berjumlah

91 anak, dengan perincian sebagai berikut:

» SLTP sebanyak 28 anak.

e SLTU sebanyak 9 anak.

¢ Kejar Paket B sebanyak 25 anak.

*_Madrasah diniyah sebanyak 29 anak. +
Jumlah 91 anak.

1.7.3 Metode Penentuan Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan obyek penelitian dan
mewakili seluruh populasi yang ada. Menurut Kartono, Kartini (1990:129) yang
dimaksud dengan sampel adalah, “Contoh, monster, representan atan wakil dari
safu populasi yang cukup besar jumlahnya, yaitu satu bagiar dari keseluruhan
yang dipilih, dan representatif sifatnya dari keseluruhannya”.

Untuk  mendapatkan - sampel  yang . representatif meniruf Surakimad® ™
(1982:94) perlu dipahami langkah-langkah umum sebagai berikut:
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“1).Bagaimana penyelidik menetapkan  sifat-sifat populasi, kemudian
2).Menetapkan perhitungan statistik untuk pengelahan data sanipel, dan akhirmya
3).Menetapkan tehnik penarikan gampel”.

Sedangkan s;uatu metode pengambilan sampel yang ideal menurut
Singarimbun dan Effendi (1989:105) adalah mempunyai sifat-sifat di bawah
ini:

“1).Dapat menghasilkan gambaran yang dapat dipercaya dari sclvruh
populasi, 2).Dapat menentukan presisi (precision) dari hasil penelitian
dengan menentukan penyimpanan baku (standar) dari taksiran yang
diperoleh, 3).Sederhana hingga mudah dilaksanakan, 4).Dapat memberikan
keterangan sebanyak mungkin dengan biaya serendah-rendahnya”.

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan sampel adalah sejumiah anak asub atau obyek penelitian yang Jumlabnya
kurang dari populasi dengan demikian merupakan wakil atan contoh dari
populasi. Selain itu Hadi (1983:73) mengemnkakan bahwa:”Sebenarnya tidak
ada ketentuan yang mutlak berapa persen sampel yang harus diambi! dari
popuiasi, ketiadaan ketentuan yang mutlak itu tidak perlu menimbulkan keraguan
pada seorang penyelidik”.

Berdasarkan pendapat tersebut, sampel dalam penelitian diambil sebanyak
30% dari populasi sasaran yaitu 91 anak asuh yang dijadiken responden.
Tehmk penentvan sampel atau cars dalam penaritkan sampel dengan
menggunakan tehnik proporsional random sampling yaitu dengan mengambil
anak asuh dari masing-masing unsur pendidikan diambil secara acak dengan
demikian diperoleh sampel sebagai berikut:

Anak asuh yang berada di Panti Asuhan Al Amin Petung yung sudah menjadi
populasi sasaran sebanyak 91x30%=27,3 dibulatkan menjadi 27, Penentuan
sampel dari anak asuh adalah sebagai berikut:

a. SLTP Jumiah 28 anak: 28x27= 8.3
91
b. SLTU Jumiah 9 anak: 9x27= 2,6


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

anak asuh dari masing-masing unsur pendidikan diambil secara acak dengan
demikian diperoleh sampel sebagai berikut:

Anak asuh yang berada di Panti Asuban Al Amin Petung yang sudah menjadi
populasi sasaran éebanyak 91x30%=27,3 dibulatkan menjadi 27. Penentuan
sampel dar1 anak asuh adalah sebagai berikut:

2 SLIP jumiah 28 anak: 28x27= 8,3
a1

b. SLTU jumlah 9 anak: 9x27= 2.6
91

¢. Kejar Paket B jumlah 25 anak: 25x27= 74
91

d. Madrasah dintyah jumlah 29 anak: 29x27= 8,6
91
+

26,9 dibulatkan menjadi 27

Jumlab= 91x27=27anak
91
Sehingga seluruh responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 27 anak

asuh, hal tersebut di atas dilakukan dengan pertimbangan bahwa populasi yang
ada tidak homogen artinya adanya perbedaan karakteristik seperti tingkat
pendidikan dan usia sehingga perlu dipilah-pilah dan akhirnya memparmmdah
dalam penelitian.
1.7.4 Metode Pengumpulan Data
Dalam hal i metode yang akan penulis gunakan adalah: metode observasi,
metode wawancara, metode kuisioner dan metode dokumentasi.
1.74.1 Metode Observasi
Dalam metode ini penulis melihat, memperhatikan dan mengamati segala
sesuatu yang terdapat dan terjadi di wilayah penelitian, serta gejala atau
keadaan di lokasi penelitian.

1.7.4.2 Metode Wawancara
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Dalam hal ini penulis mencari data dengan menemui secara langsung anak
asuh Panti Asuhan Al Amin Petung yang telah menjadi sampel. Cara yang
dipakai oleh penulis dilakukan melalui wawancara berstruktur. Wawancara
berstruktur adalah ‘suats wawancara yang dilakukan berdasarkan daftar
pertanyaan yng telah disusun sebelumnya, yang dipergunakan pewawancara
untuk mengkomunikasikan pertanyaan-pertanyaan sebagaimana tertera dalam
pertanyaan tersebut. Adapun yang dilakukan adalah membacakan pertanyaan
tersebut sedemikian rupa sehingga responden mengerti maksud pertanyaai ‘ang
diajukan pewawancara dan dapat menjawabnya dengan baik. Dilakukan pada
waktu sore hari sebelum Maghrib, karena waktu itu adalah waktu istirahat atau
waktu senggang responden.

1.7.4.3 Metode Kuisioner

Metode kuisioner adalah metode pengumpulan data yang sering disebut
dengan metode angket. Metode kuisioner ini dilakukan dengan cara membagikan
kuigioner kepada responden untuk kemudian diambil kembali oleh penulis
setelah diisi oleh responden, kemudian membantu responden apabila kurang
mengerti maksud dari kuisioner. Dilakukan pada saat-saat tertentu seperti,
sepulang mereka dari sekolah atru pada \waktu kegiatan.

1.7.4.4 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan salah satu metode penelitian untuk
mengambil data dengan melihat buku-buku atau laporan yang bersifat dokumen.
Atan dengan kata lain, metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan
data dengan cara mencatat dokume-dokumen yang ada di daerah penelitian
untuk dijadikan data sekunder.

Metode ini ditujukan untuk melengkapi kekurangan data yang sangat
diperlukan dalam penelitian. Sebab bagaimanapun juga dalam ilmu sosial
masalah penelitian jelas tidak mungkin berdiri sendiri tanpa tergantung pada


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34

penelitian yang terdahulu. De'_ngim demikian data yang penulis peroleh adalah
data primer yang didapat dari responden dan data sekunder sebagai pendukung.
1.7.5 Metode Analisa Data

Data-data yang - telah terkumpul, selanjutoya akan dianalisa deugan
menggunakan metode analisa data kualitaiif yaitu mendeskripsikan dan
menjelaskan data-data yang diperoleh di lapangan yang juga didukung dengan
menggunakan tabel-tabel frekwensi. Data yang diperoleh digambarkan dengan
kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori tertentu unink
memudahkan dalam mendapatkan suatu kecenderungan dari jawaban yang
diperoleh dari responden.
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BABII
KFADAAN UMUM PANTI ASUHAN
AL - AMIN, PETUNG, BANGSALSARI-JEMBER

2.1 Sejarah Singkat Berdirinya

Sebagai salah satu perwujudan dari Perjuangan Bangsa Indonesia, menuju
masvarakat adil dan makmur baik material maupun spiritual yang sehat menjunjung
tinggi hak-hak asasi manusia sesuai dengan asas Pancasila, dapat terwujnd dan
dicapai secara menyeluruh dan merata apabila masyarakat dan negara berada dalam
taraf kesejahteraan sosial yang layak. Bahwa usaha kesejahteraan sosial yang dicita-
citakan berasaskan kekeluargaan dan gotong-royong adalah beban dan tangguug
jawab bersama.

Maka harus diusahakan secara bersama antara masyarakat dan pe-merintah
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, Bahwa alas dasar
pemikiran dan prakarsa serta swadaya masyarakai dibentuk Yayasan Panti Asuban
yang mengelola anak yang yatim dan piatu, anak-anak yang pendidikaunya terlantar
dan anak-anak yang kurang mampu.

Pada hari Kamis, tanggal 16 Juni 1983 menghadap bapak Irawsn
Sverodjo,SH notaris di Jember dengan dihadiri para saksi-saksi. Nama-nama yang
i enghadap berikut ini antara lain:

1. Tuan Koeswadji, petani, bertempat tinggal di desa Tisno Gambar, RT 1, RK 2,
Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten Jember,
2. Tuan Suroso Maulani, petani, bertempat tinggal di desa Petung, RT IVRK 1,
Krajan, Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten Jember. |
Tuan Rasiman;
Tuan Badrun;

Tuan Kustart;

e

36
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Ketiganya petani, bertempat tinggal di dukuh Paguan, dera Petung, Kecamatan
Bangsalsari, Kabupaten Jember.

6. Tuan Abdul Wahab, modin, bertempat tinggal di Padukuhan Krajan, desa
Petung, Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten Jember.

Para penghadap menerangkan bahwa mereka telah memisahkan dari harta
kekayaannya atas uang tunai sebesar Rp 150.000,00 yang diperuntukkan guna
mendirikan sebuah yayasan Panti Asuhan. Maka dengan Akte Notaris Jember
tanggal 16 Juni 1983 No.16 dan Daftar Pengadilan Negeri Jember tanggal 21 Juni
1983 No.17/Y/1983, sejak itulah Yayasan Panti Asuhan Al Amin berdiri dengan
jangka waktu yang tidak ditentukan, dan anak-anek yang ditampung pada waktu itu
adalah sekitar 30 anak.

Yayasan Panti Asuhan Al Amin berkedudukan di Jember, wntuk pertama
kalinya berkantor di desa Pefung, Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten Jember, dan
dapat membuka Cabang/Perwakilan di tempat-tempat laip bilamana dipandang perlu
oleh pengurus Yayasan. Yayasan Panti Asuhan Al Amin didirikan atas dasar
pe.nikiran prakarsa serta swadaya masyarakat dengan landasan:

1. Landasan Idiil: Pancasila.

2. Landasan Konstitusional: Undang-Undang Dasar 1945,

3. Landasan Operagsional: Per Undang-undangan vang berlaku dan berhubungan
dengan Usaha Kesejahteraan Sosial.

2.2 Lokasi Panti Asahan “Al-Amin” Petung, Bangsalsari
Lokasi Panti Asuhan Al Amin berada di J1 Al Amin no. 16 Petung,
Bangsalsari, Jember. Adapun mengenai batas-batas dari lokasi Panti Asuhan Al
Amin Petung, Bangsalsari adalah sebagai berikut:
e Sebelah Utara : Perhutani
» Sebelah Timur  : Rumah Penduduk
¢ Sebelah Selatan  : Rumah Pengasuh
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* Sebelah Barat : Rumah Penduduk

l Lokasi Panti Asuhan Al Amin Petung i dibangun di atas tanah seluas1590
meter persegi, dengan rincian 790 meter persegi untuk asrama putri dan 800 meter
persegl untuk asrama putra serta terd'ri1 dari bangunan kantor, ruang tidur putra,
ruang tidur putri dan sebagainya. Untuk mengetahui keadaan banguvan fisik Panti
Asuban Al Anun Petung tersebut, penulis kemukakan pada tabel berikat ini:

Tabel 1
Keadaan Bangunap Fisik
Panti Asuhan Al Amin Petung Tahun 1999

No Jenis Jumlah Luas
1. Kantor Utama 1 Tx8 meter
2. Kamar Putri 4 Tx8 meter
3. Ruang Belajar 3 6x15 meter
4. Ruang Dapur Putri t 5x4 meter
5. Kamar Putra 3 7x8 meter
6. Ruang Ketrampilan 3 5x12 meter
7. Ruang Dapur Pufra 1 5x4 meter
8. Kantor Putra 1 7x8 weter
9. Kamar Mandi Putri 5 4x3 meter
10. Kamar Mandi Putra 3 4x%3 meter

Sumber: Pant1 Asuhan Al Amin, Petung 1999

Dari keadaan bangunan fisik Panti Asuhan Al Amin Petung tersebut, maka
pembangunan dilaksanakan secara bertahap sesuai denmgan perkembangan serta
kemampuan yang ada, dimana pembangunan fisik Panti Asuban Al Amin Petung ini
dimmlai pada tahun 1983 dengan dilanjutkan pada tahun-tahun berikutnya, untuk
melengkapi kebutuhan-kebutuhan fisiknya. Hal ini tentunya disesuaitkan dengan
kondisi dan kemampuan dari Pembina dan Pengasuh dari Yayasan Panti Asvhan Al
Amin itu sendiri, dalam rangka memberikan pelayanan sosial terhadap kesejahteraan

anak.
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Selam  bangunan fisik tersebut, Panti Asuhan Al Amin juga
menyelenggarakan berbagai jenis ketrampilan untuk menunjang tercapainya tujuan
seperti yang sudah dicanangkan sebelumnya Untuk mengetahui tentang ketrampilan
vang ada akan terlihat dalam tabel 2-

Tabel 2
Daftar Ketrampilan Yang Ada Di
Panti Asuhan Al Amin Petung

No Jenis Ketrampilan Keterangan
1. Percetakan dan Stensil diberikan apabila ada pesanan
2. Sablon diberikan apabila ada pesanan
3. Jahit Menjahit/Obras diberikan 1 minggu 2 kali
4. Kerajinan Tangan diberikan 1 minggu 2 kali
5. Tenun Tikar diberikan pada waktu lowong
6. Pertukangan diberikan getiap hari
7. Pembuatan Kasur diberikan pada waktu lowong
8 Peternakan diberikan setiap hari
9. Pertanian diberikan pada waktu lowong
10.  Kaligrafi diberikan 1 minggu 2 kali
11. Komputer diberikan 1 minggu 2 kali

Sumber: Panti Asuhan Al Amin, iiehm_g fagg 7

2.3 Sifat, Asas, dan Tujuan Panti Asuhan Al Amin

Stlat dari Yayasan Panti Asuhan Al Amin adalah tidak terikat pada suatu
organisasi khusus dari suatu aliran politik atan organisasi massa, sehingga yayasan
mi tidak melakukan kegiatan politik praktis. Yayasan Panti Asuhan Al Amin
bertujuan untuk membantn Pemerintah di bidang Usaha Kesejahteraan Sosial.

Yayasan ini berasaskan kekeluargaan dan gotong-royong, berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, Yayasan ini juga mempunyai tugas
pokok, yaitu untuk mengusahakan terwujudnya kesejahteraan sosial dengan
mengkoordinasikan, membina dan mengembangkan serta meningkatkan kemampuan
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anak-anak yatim, anak-anak yang pendidikannya terlantar dan anak-anak fakir miskin
sehingga kelak dapat mandin tidak selanlu tergantung kepada orang lain.

~ Yayasan Panti Asuhan Al Amin bertujuan untuk ikut serta membantu
pemerintah di dalam mengusahakan terwujudnya usaha kesejahteraan sosial
masyarakat atas dasar tanggung jawab bersama dalam suasana kekeluargaan dan
gotong-royong berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, Sedan,gkai.l
sasaran dart Yayasan ini adalah:

a) Menyelenggarakan Panti Asuhan untuk:

- anak-anak yatim piatu;
- anak-anak yang pendidikannya terlantar;
- anak-anak fakir miskin.

b) Mendidik anak-anak yang diasuh, dengan suatu metode pendidikan terpadu
antara Pengetahuan umum dan Agama Islam, serta ketrampilan di bidang
mdustri dan atan pertanian.

¢) Pola pendidikan dan sistim pengelolaan Panti adalah berlandaskan Agama

Islam.

2.4 Struktur Organisasi

Bahwasannya di dalam setiap kegiatan senantiasa diperlukan adanya atan
dibentuk struktur organisasi, dengan maksud untuk memberi kejelasan tentang tugas
dan tanggung jawab masing-masing personil yang terlibat di dalamnya. Dengan
adanya strukfur organisasi tersebut diharapkan setiap personil dapat melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya seefektif dan seefisien mungkin sesuai dengan
bidangnya masing-masing, schingga mudah dalam upaya mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Panti Asuhan Al Amin adalah merupakan suatu organisasi
kemasyarakatan atau suatu lembaga Sebagai suatu lembaga atau organisasi maka
tentunya mempunyai suatu susunan atan struktur organisasi tersendiri. Di-kemukakan
oleh Siagian (1989:7) bahwa:
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STRUKTUR ORGANISASI
YAYASAN PANTI ASUHAN AL-AMIN

PELINDUNG | BTN Ly PENASEHAT
Kep. Desa Kldstivaji Bambang SP
WAKIL
Imam Buchori
SEKRETARIS BENDAHARA
Hariyadi Kostari
WAKIL WAKIL
Ramli Imam Syafii
SIE USAHA / PEMB SIE PENDIDIKAN SIE PERTANIAN SIE KETRAMPILAN SIE KERAJINAN
Badrun W Rahmad Abd. Azis Rusmiyadi Wawan . S

WAKIL
Imam Buchori
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4+ Bendahara - Foestan

¢ Wakil Bendahara : Imam Syafit

Seksi-seksi

1). Seksi usaha atau pembangunan .

2). Seksi Pendidikan

3). Seksi Pertaman

4). Seksi Ketrampilan

5). Seksi Kerajinan

Pembina -Pembina Ketrampilan
a). Bidang Percetakan dan Stensil
b). Bidang Sablon

. ¢). Bidang Meqi;hi_t/()bras

d). Bidang Kerajinan Tangan
¢). Bidang Temm Tikar

f). Bidang Pertukangan

g). Bidang Pembuatan Kasur
h). Bidang Peternakan

1). Bidang Pertanian

1). Bidang Kaligrafi

k). Bidang Komputer

- Marzuki

42

Badrn WIL
- Rachmad.
. Abdul Aziz.
- Rusmiyadi.

- Wawan S.

. Zainal Abidin

: Rusmiadi

. Abdullah Fais

- Ruk’atun dan Sumiyati
. Ibu Giono

- M. Hasan

. Aswari
- Abdul Azis dan Rahmad

- Wawan Sutrisno

Hariyadi

Ketua dan Sekretarts, mewakili pengurus oleh karena itu mewakili yayasan

i baik di dalam maupun i luar Pengadllan baik untuk tindakan pengurusan

maupun tindakan penmlikan tanpa ada suatu tmd’lkan yang dikecualikan. Bilamana

Ketua berhalangan maka digantikan oleh Wakil Ketua, demikian pula apabila
Sekretaris berhalangan maka digantikan oleh Wakil sekretaris. j
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4+ Bendahara - Floestan

¢ Wakil Bendahara . Imam Syafi
Seksi-seks

1). Seksi usaha atau pembangunan
2). Seksi Pendidikan

3). Seksi Pertaman

4). Seksi Ketrampilan

5). Seksi Kerajinan

Pembina -Pembina Ketrampilan
a). Bidang Percetakan dan Stensil
b). Bidang Sablon

~ ¢). Bidang MenjghWObras

d). Bidang l'\'eraiiﬂan Tangan

¢). Bidang Tenun Tikar

f). Bidang Pertukangan

g). Bidang Pembuatan Kasur

). Bidang Peternakan

1). Bidang Pertanian

1). Bidang Kaligrafi

k). Bidang Komputer
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. Badrun WH.
- Rachmad.
. Abdul Aziz.
. Rusmiyadi.

- Wawan S.

. Zainal Abidin

: Rusmadi

. Abdullah Fais

. Ruk’atun dan Sumiyati
. Tbu Giono

: M. Hasan

. Marzuki

. Aswarn

- Abdul Azis dan Rahmad

. Wawan Sutrisno

Hariyadi

Ketua dan Sekretaris, mewakili pengurus oleh karena itu mewakili yayasan

ini baik di dalam maupun di Inar Pengadilan, baik untuk tindakan pengurusan

maupun tindakan pemilikan tanpa ada suatu tindakan yang dikecualikan. Bilamana

Ketua berhalangan maka digantikan oleh Wakil Ketua, demikian pula apabila

Sekretaris berhalangan maka digantikan oleh Wakil sekretaris. g
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Penasehat yang dalam hal ini adalah bapak Abdul Wahab yang ditunjuk oleh para
anggota pengurus. Penasehat Yayasan pada setiap waktu dapat memberikan saran-
saran vang baik demi lancarnya pekerjaan Yayasan di bidang usaha sosial.

Pada akhir setiap talim, Sekretaris membuat risalah tentang segala sesuatu
yang telah dilakukan oleh Yayasan selama setahun yang lampau. Dan oleh
Bendahara diberikan pertanggungjawab atas keadaan keuangan Yayasan ini, disertai
daftar penerimaan dan pengeluaran selama tahun yang lampau.

Sedangkan tugas/tanggung jawab masing-masing seksi yang ada di Yayasan
Panti-Asuhan Al Amin adalah sebagai berikut:

1). Seksi usaha atau pembangunan

2). Seksi Pendidikan adalah yang bertanggung jawab terhadap pemberian
pendidikan baik pendidikan keagamaan maupun pendidikan umum.

3).  Seksi ketrampilan adalah bertugas dan bertanggung jawab untuk memberikan
ketrampilan dan membina ketrampilan terhadap anak asuhnya

4). Seksi Pertanian adalah bertugas dan bertanggung jawab untuk memberikan
ketrampilan di bidang pertanian kepada anak asuh,

5). Seksi Kerajinan adalah bertugas dan bertanggung jawab untuk memberikan
ketrampilan di bidang kerajinan pada anak asuh.

2.5 Sumber Dana Panti Asuhan Al Amin
Setiap organisasi tentn membutihkan suatu biaya atau anggaran untuk segala
kegiatannya. Begitu pula halnya dengan Panti Asuhan Al Amin yang berstatus
lembaga atau badan sosial. Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan maka
yayasan berwenang untuk menghimpun dana yang diperlukan khusus untuk mengelola
dan menyelenggarakan Panti Asuhan, antara lain:
1). Penerimaan sumbangan dari para anggota yayasan dan atau iuran tetap para

anggota
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2). Menerima bantuan uang atau in natura dari badan-badan pemerintah maupun
dart perorangan.

3). Meminjam uang dari badan-badan pemerintah, badan-badan swasta, atau
lembaga keuangan, baik bank maupuin non bank.

4).  Penerimaan dari hasil-hasj] lain yang syah.
Harta kekayaan Yayasan Panti Asuhan Al Amin diperoleh karena :

1). l—)ana vang diperoleh dari uang pangkal dan pendirian Yayasan.

2). Hibah dan atau wakaf vang diperoleh,

3). Pendapatan lain yang syah.

Sumber pembiayaan diperoleh dari, antara lain:

a  Dart masyarakat, bersifat tidak tetap.

b.  Dari pengurus Yayasan Panti Asuhan Al Amin, bersifat tetap.

¢. Dari Yayasan Dharmais. bersifat tetap.

d. Dani Instansi-Instansi/Pemerintah Daerah, bersifat tidak tetap.

2.6 Prosedur Penerimaan
Prosedur penerimaan untuk menjadi anak asuh di Panti Asuhan Al Amin,

Petung cukup mudah. karena tjuan utamanya adalah untuk membantu terhadap anak
yatim piatu dan terlantar. Hal tersebut Juga dipertimbangkan dengan situasi dan
kondisi yang ada dalam Panti, maksudnya adalah bahwa penerimaan anak asuh
diusahakan semaksimal mungkin apabila masih ada tempat untuk menampungnya.
Untuk menampung anak asuh tersebut adalah merupakan kebijaksanaan darj Panti
Asuhan AL Amin, demi rasa kemanusiaan yang tinggi.

Adapun prosedur untuk menjadi anak asuh di Panti Asuhan Al Amin, Petung adalah
sebagai berikut:
L. Putra/Putri dari usia 6 tahun sampai dengan 13 tahun,
2. Termasuk anak yatim, piatu, yatim piatu atay yang terlantar.
3. Berbadan sehat.
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Surat keterangan dari desa.
Surat keterangan kelahiran

Surat keterangan bukti kematian orang tua (kalau orang tuanya meninggal).

N oM A

Surat pernyataan masuk Panti Asuhan Al Amin Petung, Bangsalsari, Jember.

2.7 Jumlah Anak Asuh Panti Asuhan Al Amin, Petung , Bangsalsari, Jember
Anak asuh yang berada di Panti Asuhan Al Amin sebanyak 265 anak, yang
terdiri dari laki-laki dan perempuan.

Tabel 3
Jumlah Anak Asuh Panti Asuhan Al Amin Tahun 1999

Jenis kelamin f Prosentase

" Laki - laki 14 TN 47
Perempuan 111 53
Jumlah 265 100

Sumber: Panti Asuhan Al Amin, f’ic-:hTﬁgIISJQSJ.A
2.8 Keadaan Anak Asuh di Panti Asuhan Al Amin

Tabel 4
Keadaan Anak Asuh Panti Asuhan Al Amin Tahun 1999

Keadaan Anak Asuh f Prosentase (%)
" Anak Yatim Ui 109 anak 41
Anak Piatu 53 anak 20
Anak Yatim Piatu 39 anak 14,75
Anak yang orang tuanya
tidak mampu 64 anak 24,15
O R 265 anak 100

Sumber: Panti Asuhan Al Amin, Petung 1999.
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Tabel §
Data Tahunan Panti Asuhan Al Amin Tahun 1999
_Tahun Penghuni _ Rehabilitasi Masuk

1983 30 N 30
1984 49 : 19
1985 111 L 62
1987 149 35 36
1988 150 30 30
1989 150 10 60
1990 200 30 . 33
1993 245 48 63
1994 260 49 54
1995 265 45 50
1997 265 41 41
1998 265 ol g

1999 265 Ty -

Sumber: Panti Asuhan Al Amin, Petung 1999

2.9 Gambaran Pelayanan Kesejahteraan Anak
Dalam hal pelayanan yang diberikan Panti Asuhan terhadap anak asuhnya
merupakan suatu perwagudan tanggung jawab sebagai pelayanan pengganti orang tua
- mereka dan pelayanan ini tidak mempertimbangkan kriteria pasar, kesukuan, ras, dan
~ agama. Di dalam usahanya memberikan pelayanan kesejahteraan yang dilakukan
oleh Panti Asuhan Al Amin mempunyai tujuan untuk mencapai kesejahteraan anak
melalui pelayanan dan penyediaan fasilitas kebutuhan dasar, serta peran pengganti

orang fua sehingga anak diharapkan dapat berfimgsi normal sebagaimana layaknya
anak-anak kebanyakan.
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Adapun bentuk pelayanan yang dilakukan meliputi penyediaan kebutuhan
pangan, kebutuhan sandang, kebutuhan pendidikan, dan kebutuhan kesehatan. Se-
hngga dapat dijelaskan sebagai berikut:

2.9.1 Pelayanan Kebutihan Pangan/ Makanan
Pelayanan i merupakan pelayanan secara rutin diberikan Panti Asuhan
pada anak asuhnya, sebab makanan merupakan hal pokok bagi setiap manusia,
khususnya bagi anak-anak pada masa perkembangan sangat perlu diperhatikan.
Setiap detik tubuh manusia memerlukan zaf 8izi, sel-sel tubuh selalu ada yang
rusak dan perlu untuk diganti. Di Panti Asuhan Al Amin, guna menjaga agar

pertumbuhan badan anak asuh tetap normal dan sehat maka pemberian makan

diberikan 3 kali dalam sehari.
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abel 6
Daftar Menu Anak Asuh
Panti Asuhan Al-Amin
No. Hari S i e Siang/Malam
1. M inggu Nasi Nasi
Tempe Bacem Pecelan Ketimun
Tumis Kacang Panjang Tempe, Tahu Goreng
g Sambal Goreng Rempeyek
2. Senin Nasi Nasi
‘Tahu Santen Rawonan Daging
Urap-urap kubis kecambah Timun Mentah
Sambal Terasi ' Sambal Cambah
T il M - N Kerupuk Udang
3 Selasa Nasi Nasi
Dadar Jagung Ikan Laut Segar Goreng
Mie Kuah Sayur Rebung/Sawi
Kerupuk Oseng-oseng Tauge
o s W ___ Sambal Kacang Sambal Kacang
4. Rabu Nasi Nasi
Sayur Sop Soto Ayam
Telur Goreng Bergedel Kentang
Sambal Kecap Kerupuk Udang
 Relua bl 5T R T Sambal Kemiri
5. Kamis Nasi Nasi
Tkan Pepes Tkan Kering
Oseng-oseng Kangkung Urap-urap Kacang
Kerupuk Panjang
Sambal Tomat Sayur Mie Kuah
- __ Sambal Tomat
6. Jum’at Nasi Nasi
Tkan Masak Bali Telur Masak Bali
Oseng-oseng Mie Udang Mihun ditumis
Sambal Bajak Sayur Santen
Sambal Tomat Terasi
7. Sabtu Nasi Nasi
Ayam Daging Botok Kelapa Muda
Mihun Kuah Sayur Asem
Sambal Kecap Acar Ketimun
Kerupuk Sambal Goreng

Sumber:Panti Asuhan Al Amin, Petung 1999
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Sedangkan jadwal makan unfuk anak asuh yang ada dj Panti Asuhan Al Amin

adalah sebagai berikat-

® Pagi : 06.00-06.30
¢ Siang :13.00-13.30
* Malam 2 19.00-12 30

Selain  memberikan makanan  pokok dan ar putih, anak asuh Juga

situasi dan kondis;.
2.9.2 Pelayanan Kebutuhan Sandang/Pakaian
Setiap manusia tentunya  membutuhkan pakaian yang seguaj dengan
keinginannya guna menutupi badan dan tubuh, selain ity Supaya manusia tampak
indah, menarik dan sebagainya. Panti Asuhan Al Amin dalam hal inj menyediakan
tiga stel pakaian seragam sekolah, sepasang sepatu, uang transportasi, dan Juga
pakaian sehari-hari untuk yang bersekolah di luar panti asuhan, sedangkan
disediakan pakaian sehari-hari untuk yang menerima pendidikan dj dalam pant;
asuhan. Setiap harj raya Idul Fitri setiap anak asuh mendapatkan saty ste] pakaian
yang baru ditambah dengan pakaian-pakaian yang berasal dari santunan,
2.9.3 Pelayanan Kebutuhan Pendidikan
Dalam pelaksanaan pembangiman dj bidang pendidikan, tidak lain bertujuan
wituk meningkatkan ketaqwaan, kecerdasan dan ketrampilan, PadaPanti Asuhan
Al Amin membanty Ypaya pemerintah dalam mencerdaskan bangsa dari anak-
anak yang terlantar yang menyebabkan anak tidak dapat mengenyam pendidikan
yang lebih baik. Dalam pelayanan akan pendidikan ini, anak asuh diberikan
kesempatan untuk melanjutkan sekolahnya serta diharuskan mengikuti program
pendidikan non formal melalui bimbingan dan latthan ketrampilan, serts
pendidikan keagamaan,
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2.9.4 Pelayanan Keschatan

50

Kesehatan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, di dalam

tubuh yang schat terdapat jiwa yang sehat pula. Panti Asuhan dalam hal ini Juga
memperhatikan kebutuhan kesehatan para anak asuhnya, Panti Asuhan Al Amin
secara rutin mendatangkan petugas kesehatan sebanyak 2 atau 1 kali dalam

sebulan untuk memeriksa kesehatan para anak asuh,

2.10 Kegiatan di Panti Asuhan Al Amin, Petung

Sebagaimana umnmnya lembaga-lembaga yang ada di masyarakat, maka

panti asuhan juga mempunyai jadwal kegiatan tetap secara umum setiap harinya
Jadwal ini harus dipatuhi oleh seluruh anak asuh yang ada di Panti Asuhan tanpa
kecuali. Namum jadwal tersebut Juga bisa berubah untuk sementara waktu bila ada
hal yang memang tidak bisa ditinggalkan oleh anak asuh di Panti Asuhan.

Adapun jadwal kegiatan dari Panti Asuhan secara umum setiap harinya

adalah:

Jam 04.00-05.00
05.00-05.30
05.30-06.00

06.00-06.30

. Bangun pagi dan Sholat Shubuh
: Menyapu halaman, membersihkan

ruangan tidur dll.

: Mencuci pakaian, mandi dan persiapan

ke sekolah

: Makan pagi, mencuci piring dan

berangkat ke sekolah,

sedangkan yang masuk siang ( sekolah

madrasah ibtida’iyah dan madrasah
diniyah) bisa belajar atau

mengikuti ketrampilan yang telah

diajarkan. Sedangkan untuk yang

mengikuti program Kejar Paket A dan
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13.00-14.00

14.00-15 00
15.00-16.00
16.00-17.30
17.30-19.00

19.00-19 30
19.30-21.00
21.30-23.00
23.00-03.00
03.00

03.00-04.00

31

Kejar Paket B mengikuti kegiatan di
dalam Panti Asuhan.

© Makan siang, mencuci piring, sholat

dzhuhur
Istirahat siang

. Ketrampilan
. Sholat Ashar, melihat TV
. Sholat maghrib, dan mengaji bersama,

dilanjutkan dengan Sholat Isya’.

© Makan malam

. Pelajaran Akidah

. Belajar

: Tidur

. Bangun untuk Sholat malam

© Ada yang tidur lagi, ada yang mengaji

sampal menjelang

Sholat Shubuh.
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BAB III
KRARAKTFRISTIK RESPONDEN
DI PANTI ASUHAN AL-AMIN,PETUNG, BANGSALSARI

Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah mencakup keseluruhan
dari identitas responden yang ada di dalam Panti Asuhan Al- Amin Petung, Ram-
bipuit, yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Dalam memaparkan karakteristik
responden, terhadap beberapa hal yang akan penulis ketengahkan.

Hal tersebut merupakan upaya untuk mengetahui identitas dari masing-
masing responden dalam penelitian ini, yang meliputi:

a Umur Responden
b. Status agama responden
¢. Tingkat pendidikan responden
d. Daerah asal responden
e. Sebab-rebab anak menjadi terlantar
f. Lama responden di Panti Asuhan Al-Amin
Dan keenam karakteristik responden yang telah pemlis sebutkan di atas,

akan penulis paparkan satu persatu di bawah ini.

3.1 Umur Responden
Umur responden dalam penelitian ini adalah berkisar antara 13-20 tahun,
Adapun umur responden secara keseluruhan dapat kita lihat dalam tabel 7.

52
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Tabel 7
o Umur Responden Yang Ada di
Panti Asuhan Al-Amin tahun 1999

Umur e L RSV R Prosentase (%)
13-15 tahun 14 51,86
16-18 tahun i1 40,74
19-21 tahun 2 7.4
R 27 NN, L e

Sumber: Data Primer tahun 1999

Dari tabel di atas, dapat disimpuikan bahwa responden yang paling banyak
adalah pada tingkat wmur 13-15 tahun yaitu sebesar 14 anak (51,86%), kemudian
pada urutan yang kedua adalah responden dalam kelompok umur 16-18 tabun yaitu
sebesar 11 anak (40,74%). Dan yang berada di urutan yang ketiga adalah responden

vang berada pada tingkat mmir 19-2 1 tahim vaitu sebesar 2 anak (7.4%).

Jadi kalan kita lihat dalam tabe] 7, sebagian besar responden yang berada di
dalam Panti Asuhan Al Amin adalah termasuk di dalam tingkatan umur ansk usia
sekolah SLTP atan yang sederajat. Pada anak dalam usia tersebut, maka masa itulah
anak memasuki masa remaja awal Untuk itu pada masa tersebut sangat dibutuhkan
banyak pihak yang harus berperan dalam menghadapi remaja awal yang penuh
dengan gejolak. Dan salah saty pihak yang cukup berperan adalah keluarga atau
orang tua, yang merupakan orang pertama bagi anak dalam bergaul dan merupakan
orang pertama yang membimbing anak-anak, sehingga anak mampu mewujudkan
perannya. Tapi bila anak tidak mempunyai keluarga atau orang tua, maka dibutuhkan
seseorang yang dapat menggantikan keluarga atan orang fua mereka Oleh karena
itulah panti asuhan sangat berperan dalam membimbing anak-anak yang tidak
mempunyai keluarga atau orang tua tersebut, karena dalam tugas dan fimgsinya panti

asuhan bertindak sebagai pengeanti orang tua mereka.
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3.2 Status Agama Responden
Panti Asuhan Al Amin Petung adalah didirikan dan berawal dari yayasan
yang berdasarkan Islam, maka penerimaau anak asuh diprioritaskan bagi anak yang
beragama Islam. Jadi r.espouden yang dijadikan sampe! dalam penelitian ini

semuanya beragama Islam, yaitu sebesar 27 responden (100%).

3.3 Tingkat Pendidikan Responden
Tingkat pendidikan dari responden perlu diketahui karena berhubungan
dengan pelayanan pendidikan yang diberikan olch panti asuhan, sehingga penuliz
memandang perlu untuk mengetahui tingkai pendidikan “esponden yang dijadikan
sampel dalam p;nelitian ini. Adapun tingkat pendidikan yang dimiliki responden
adalah dapat diketahui dalam tabel $.

Tabel §
Tingkat Pendidikan Responden Yang Ada Di
Panti Asuhan Al Amin Tahun 1999

Tk. Pendidikan [Vic ok Prosentase (o)
SLTP 8 29.63
Paket B 7 25,93
Mad. Dinivah 9 33.33
_SLTU 3 11,11
Jumlah g7 o 4 5h 100

Sumber: Data Primer tahun 1999

Dalam tabel 8 dapat kita lihat balnwa responden yang berada di Panti Asihan
Al Amin yang paling banyak adalah yang berpendidikan SLTP yaitu sebesar 8 anak
(29,63%), sedangkan vang kedva adalah responden yang memiliki tingkat
pendidikan sederajat SLTP dalam hal ini Kejar Paket B dan Madrasah Diniyal;
vaitu, Kejar Paket B sebesar 7 anak (25,93%) dan Madrasah Diniyah sebesar 9
anak (33,33%), selanjutnya responden yeng memiliki tingkat pendidikan SLTU yaitu
sebesar 3 anak (11,119%).
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Kalau kita libat dalam tabel 8, bahwa jumlah yang terbanyak adalah yaig
duduk di bangku SLTP, berhubung seorang anak vang masih duduk di bangku SLTP
dapat dikalalan belum cukup dewasa, maka perlu mendapatkan binbingan dan
pembinaan secara maks;imal. Panti asvhan dilarapkan dapat membimbing dan
membina anak-anak yang masih dalam usia sekolah SLTP tersebut agar hdak
terseret dalam hal-hal yang negatif, karena kita ketahui bahwa anak yang berusia

SUTP tersebut belum stabil dan mudah sekali untuk dipengaruhi,

3.4 Daerah Asal Responden
Daerab asal reponden pada penelitian ini adelah seputar Kabupaten Jeniber,
Pasuruan, Lum:gang Probolinggo dan Bengkulu. Untuk lebih jelasnya, dacrsh asal
responden dapaf kifa lihat dalam tabel 9.

Tabel 9
Daerah Asal Responden Di
Panti Asuban Al Amin Tahun 1999

7 P:’*:L ah Asal £ . Prosentase (%)
Kab. Jember 9 33,33
Kab. Pasurnan 3 11,11
Kab. Lumajang 5 18,53
Kab, Probolinggo 3 29,63
Prop. Bengkulu Z 4

Jumlah 27 100

Sumber: Data Primer tahun 1999

Kalau kita lihat dalam tabel 9, dapat dijelaskan bahwa responden yang
berasal dar Kabupaten Jember sebesar 9 anak (33,33%) dar: jumlah kﬂqelm‘ﬁan
responden, yang berarti menduduki jumlah terbanyak. Sedangkan wrutan kedua
adalah responden yang berasal dari Kabupaten Probolinggo yaitu sebesar 8 anak
(29.63%), disusul kemudian dengan responden vang berasal dari Kabupaten

Lumajang yaitu sebanyak 5 (18,53%) anak, kemudian responden yang berasal dari


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36

Kabupaten Pesuruan sebanyak 3 anak (11,11%). Dan yang terakhir adalah res-
ponden yang berasal dari Propinsi Bengkulu yaitu sebanyak 2 anak (7,4%).

Jika kita lihat dari tempat tinggal responden dari tabel 9, maka dapat
dikatakan bahwa tujuan utama dari Panti Asuhan Al Amin adalah membantu
terhadap anak yang terlantar, dengan tidak memandang dari daerah mana anak asuh

berasal.

3.5 Sebab-Sebab Anak Menjadi Terlantar
Sebab-sebab anak menjadi terlantar vang dimaksudkan dalam penelitian 1
adalah apakah yang menyebabkan anak akan menjadi anak asuh dalans Panti Asubian
Al Amin. Apakah anak tersebut yatim, piatu atau yatim piatu, atan orang tua lengkap
te api tidak mampu.
Untuk mengetahui sebab-sebab anak asvh dalam Panti Asuhan Al Amin,
dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 10

Sehab-Sebab Responden Menjadi Terlantar Di
Panti Asuhan Al Amin Tahun 1999

~__ Fakior Penyebab f - Prosentase (%)
Yatim b 18,53
Piatu 4 14,81
Yatim Piatu 5 18,53
Orang Tua Tidak Mampu 13 48,13
Jumlal 2P a 100

Sumber: Data Primer tahun 1999
Dari tabel 10 dapat kita lihat bahwa responden yang terbanyak di Panti
Asuhan Al Amin adalah karena faktor orang fua tidak mampu, yaitu sebesar 13 nnak
(48,13%). Hal ini dapal saja terjadi karena dalam kenyataan sehari-hari dapai kita
jumpai dalam suatu keluarga, karena sesuatu sebab dari pihak orang tua tidak dapat

memenuht  kebutuhan hidup keluarganya ( cseperti sandang, pangan, papan,
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prndidikan dan sebagainya). Ada kemungkinan karcna pekerjaan orang tuanya yang
tidak menentu dan berpenghasilan rendah. sehingga kebutuhan kelnarga tidak
terpemilu  oleh penghasilan orang tua mereka tersebut. Dapat dikatakan untuk
mencari makan sehari-hari saja sudah sulit, bukan tidak mungkin anak-anak sebagai

anggoia keluarga menjadi terlantar karena keadaan ini.

Dari dari tabel 10, kita juga dapat mengetahui bahwa yang berada di mutan
ke dua dan keliga adalah vatim dan yatim piafn sebanvak 35 anak (18,53%), dan
urutan keempat adalab piatu sebanvak 1 anak (14,81%). Demikianlah gambaran
umum tentang karakteristik responden,

Olels karena ke 27 responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
adalah bagian dari anak anak asuh yang berada di Panti Asuhan Al Amin, maka
dapatiah penulis nyatakan bahwa apa yang dipaparkan merupakan hasil penelitian
terhadap responden yang ada di Panti Asuhan Al Amin dan merupakan gamnbaran
dari keseluruhan anak asuh yang ada di Panti Asuhan Al Amin yang menampalkan
adanya kesamaan vang berarti. Begilu juga tenfang stalis agama yang dianut  oleh

responden menunjukkan dari 27 responden adalah sama-sama beragama Islam.

3.6 Lama Responden di Panti Asuhan Al Awiin, Pelung
Lama responden tinggal dalam Panti Asuhan Al Amin, Petung adalah
berkisar antara 1-8 fahun. Adapun mengenai lama tinggal responden dalain Panti
Asuhan Al Amin, Peturg secara keseluruhan dapat kita likat dalam tabel 11,
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Tabel 11
Lama Tinggal Respondean
Di Paati Asuban Al Amin, Petung -

Lama tinggal =3 Prosentase (%)

1 tahun {98} 7 25,92
2 tahun {97) 7 25,92
3 tahun (96) 6 22,22
4 tahun {95) 3 11,11
S tahun (94) 2 7,43
7 tahun (92) 1 3,7

16 tahun (83) 1 3,7

Jumlah 27 100
Sumber : Data Primer tahun 1999 T i

Dari tabel 11 dapat kita lihat bahwa lama tinggal responden di Panti Asuhan
Al Amin Petung yang terbanyak adalah yang sudah tinggal di Panti Asuhan Al Amin
selama 1 tahun yaitu sebesar 7 anak asuh (25,92%) sama dengan anak asuh yang
sudah tinggal di Panti Asuhan selama 2 tahun yaitu sebesar 7 anak asuh (25,92%).
Dan yang berada pada urutan ketiga adalali responden vang sudah tinggal di Panti
Asuhan selama 3 tahun yaitu 6 anak asub (22,22%), kemudian yang berada di
uritan keempat dan kelima adalah vang sudah tinggal di Panti Asuhan Al Amin
selama4 dan 5 tahun yaitu sebesar 3 anak asuh 11,11%) dan 2 anak asuh (7.43%).
Sedangkan yang berada di urutan keenam ad:lah responden yang berada di Panti
Asubian Al Amin selama 7 tahun yaitu sebesar 1 anak asuh {3,7%), urutan terakhir
adalals responden yang tinggal selama 16 tahun yaitu sebanyak 1 anak asuh (3,7%).

fadr kalau kita melihat tabel 11, sebagian besar responden adalah yang
sudah tinggal di Panti Asuhan selama 1 talun, dan vang paling sedikit adalah

responden yang sudah tinggal sel:ma 16 tahun. Hal ini bisa saja terjadi karena
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setelah lama tinggal di Panti Asuhan Al Amin mereka merasa sudah cukup

mempunyai bekal, sehingga apubila sudah dapat rhidup mandiri maka mereka
meninggalkan Panti Asuhan Al Anun, Petung.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Bab IV ini; perulis akan menganalisa data yang ada, berdasarkan
pokok bahasan dan definisi operasional yang t:lah penulis kemukakan dalam bab
sebelumnya, yaitu pada Bab I Sehingga dalam Bab IV ini penjelasan dan uraiaonya
akan penulis jabarkan sebagai berikut:

4.1 Pelayanan Kebutuhan Pangan
Karena Panti Asuhan Al Amin, Petung mempunyai tugas dan fimgsi sebagai
pengganti orang tua bagi anak asuhnya, maka sebagai tanggung jawabnya, maka Panti
Asuhan Al Amin, Petung hars memberikan hak-hak atas pem>nuhan kebutuhan anak
asuh. Salah satunya adalah Panti Asuhan Al Amin, Petung harus memberikan
pelayanan kebutuhan pangan.

Di dalam pelayanan kebutuhan pangan ini Pauti Asuhan Al Amin harus
menyediakan pelayanan kebutuhan pangan secara konkrit, yaitu menyediakan
makanan dan minuman untuk anak asuhnya Di dalam pelayanan kebutuhan panczn
ini akan dibahas meliputi penyediaan makanan di panti asuhan dan pengeturan
makanan di panti asuhan.

Sesuai dengan apa yeng telah penulis kemukakan dalam definisi
operasional, maka bahasan mengenai pelayanar kebutuhan pangan tersebut {elah
penulis jadikan item pada indikator dalam penelitian ini, maka dapat penulis
jabarkan sebagai berikut:

4.1.1 Fenyediaan Makanan di Panti Asuhan _‘;'

Panti Asuhan Al Amin Petung yang berfungsi dan mempunyai tugjs dan

' tanggung jawab atas penyediaan kebutuhan pangan bagi anak asuhnya Waloy
bagaimanapun keadaan Panti Asuhan Al Amin tersebut, semaksimal mungkin

harus fetap mengusahakan pengadaan kebuntuhan pungan/makanan untuk anak

asuhnya.

60
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Untuk membahas penyediaan makanan i Panti Asuhan Al Amin Petung
-adalah sebagai berikut:

Panti asuhan bertugas dan bertanggung jawab untuk menyediakan mu-kanan
dan minuman bagi anak asuhnya. Di dalam enyediakan makanan bagi anak
.ilh'ldl{l_\-’il\ pant: asuban juga mempertimbangkan 4 sehat 5 sempurna yaitu nasi,
sayur, lauk pauk, buab-buahan dan susu terhadap makanan yang disediakan untuk
anak asuhnya,

Untuk mengelahui penyediaan makanan vang disediakan oleh panti asuhan
apakah sudah memenuhi, cukup memenuhi, dan kurang memenuhi. akan dapat
dilihat dari jawaban r:sponden. Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat dalam
tabe] 12.

Tabel 12
Penyediaan Makanan Oleh Panti Asuhan
LR " P 9, SR o ____ Prosentase (%)
Memenuhi 11 40,74
Cukap memenuhi i3 48,15
Kurang memenuhi 3 il
Touniah TRGEAT . e

Sumber: Data Primer tahun 1999
Dari tabel 12, diketahui bahwa prosentase terbesar pada penyedican
makanan  cukmp memenuhi yaitu sebanyak 13 anak (48,15%). Dalam ha! ini
makanan vang disedikan oleh pantt asuhan ferd'ri dari nasi, sayur dan lank pavl

sebagai menu yang sehari -harinya disajikan oleh panti asuhan untuk anak asuhnyza.

Jika ditinjau dari keberadaan panii asuhan ini maka usaha penyediaan makan
yang dapat diberikan kepada anak asuh dapat dikategorikan cukup memenuhi
sebagai  kebutuhan makan pada umumnya.  Sedangkan terhadap jawaban
respoinden pada keadaan makanan vang disediakan oleh panti asuhan
menunjukkan 11 anak 2suh (40,74%) menyatakan memenuhi. Dari Jawabay

responiden tersebut, berarli panti asuhan di dalam menyediakan makanan untul
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anak asuhnya telah memenuhi 4 sehat 5 sempuwna, yaitu makanan yang terdiri daci
nasi, sayur, lauk pauk, buah dan susu yang penyediaannya dilakukan oleh punti
asubian yaitu 1 atau 2 kali dalam seminggu.

Sedangkan prosentase terkecil dalam hal penyediaan makanan cleh panti

~asubian menunjukkan 3 auak asvh (11.11%), menjawab pelayanan panti asuhan

4.1.2

Sumber: Data Primer tahun 1999

tersebut kurang baik terhadap penyediaan makanan oleh panti asuban, karena
responden yang bersangkutan merasa tidak berselera terhadap menu makanan
yang disediakan oleh panti asuban, :

Frekwensi Penyediaan Makanan di “anti Asuhan

Pengaturan makanan disini maksudnya adalah berapa kali dalam satu hari
anak osul mendapatkan makanan, Tetapi sebaiknya pemberian mikanan kepada
anak asuh disesuaikan dengan standart kesehatan yang ada, yaitu 3 kali dalam satu
hari. Untuk membahas pengukuran dari frekwensi penyediaan makanan di panti
asuhan, akan penulis bahas satu-persatu sebagai berikut:

Panti Asuhan bertugas dan bertanggure jawab untuk menyediakan makanan
bagi anak asulnya baik ity pagi, siang dan mialam, Sedangkan untuk inengetahui
apakah panti asuhan telah menyediakan makanan baik itu pagl, siang dan malam,
alau dapat dikatakan bahwa apakah panti asuban dalam pelayanan penyadiaan
makanan sudah memenuhi, cukup memenuhi atau kurang memenuhi dapat kita
lihat dalam jawaban responden pada tabel 13

Tabel 13
Frekwensi Penyediaan Makanan

Kategori 4 Prosentase (%)
Memenuhi io 37,04
Cukup memenuhi 15 55,56
Kurang memenuhi 2 74

Jumlah 27 100
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Dari tabel 13, bahwa dari 27 responden yang ada terdapat 15 anak asuli
(55,56%) menyatakan cukup memenihi pada frekwensi penyediaan makansn
yang disediakan oleh panti asuhan, dengan alasan mereka kadang makan Calam
satu harinya 2 kali kadang 3 kali, karena kegiatan yang dilakukan d; fuar panti
asuhan  cukup  banyak, sehingga pada wakiy makan, responden  yang
bersangkutan tidak ada di tempat,

Responden vang menyaiakan meinenuhi adalah 10 anak asuh (37,049%).
Mereka menjawab bahwa fiekwensi penyediaan niakanan oleh panti asuhan
adalah 3 kali dalam satu hari vaitn pagi, siang dan malam hari sesuai dengan
Jadwal yang telah ditetapkan,

Sedangkan terdapat 2 anak asuh (7,4%%) menyatakan kurang memenubi
pada trekwensi penyediasn makanan oleh panti asuhan, dengan alasan mereks
sedang melakukan kegiatan di luar pantt asuhan sehingga mercka ketinggalan
waktu makan. Panti asuhan memberlakukan peraturan tersebut agar anak asuh
belajar disiplin sejak awal. Tetapi bila alasan anak asuh tersebuf dapar
diterima, maka panti asuhan dapat menerima alasaa anak asuh vang
menyebabkannya sampai pulang terfambat.

4. 1.3 Penyediaan Makanan Yang Tepai Wakiu
Penyediaan makanan yang tepat wakfu ini maksudnyz adalah apakah panti
asuhan menvediakan makanan kepada anak asuhnya sudah tepat waktu zesum
dengan jadwal yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk mengetahui penvediaun
makanan apakah sudah tepat waktu atan belum, dapat kita ketahui dalam

tawaban responden vang ada pada fabel 14,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sumber:

64

Tabel 14
Ketepatan Waktu Penyediaan Makanan Anak Asuh
di Fanti Asuhan
__ Kategori o Prosentase (%)

Memenuhi 16 59,26
Culup memenuhi 11 40.74
Kurang inemenuhi - -

Jumlah 27 100

Data Primer tahun 1999

Dari tabel di atas, dari 27 responden yang menyatakan memenuhi adalah
sebesar 16 anak asuh (59,26%), dari jawabsn responden tersebut berarti pant:
asuhan dalam menyediakan makanan anak asuhnya telah sesuai dengan jadwal
yang telah disusun sebelumnya yaitu, pagi jam  06.30, siang jam 13.00, dan

malam jam 19.00.

Dari tabel 14, bagi responden yang raenjawab cukup memenuh? dalam
penelitian ini yaitu sebanyak 11 anak asih {40,74%). Responden tersebui
menyatakan cukup baik terhadap penyedizan makanan tersebut adalah karcna
responden yang bersangkutan masuk sekolah pagt bertepatan dengan waltu
meicka berangkat sekolah. Sehingga kadang-kadang mereka tidak sempat
makan pagi karena terburu-buru untuk segera berangkat ke sekolah yang
Jaraknya cukup jauh dari panti asuhan, Sedanglan untuk makan siang kadune-
kadang mereka juga terlambat, karena pada Jam makan siang anak asuh yang
bersangkutan belum pulang sekolah.

Dan bagi responden yang menyatakan kurang mememuii, dalam hal
penyediaan makanan yang tepat waktu tidak ditemukan dalam penelitian ini.

Sehingga dapat penulis simpulkan bahwa Jawaban responden terdiri dart

jawaban memenuhi dan cukup memenuhi.
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4.2 Pelayanan Kebutuhan Sandang
Pelayanan kebutuhan sandang ini adalal wijud kedua dari peran panti dalam
vsaha ikut mensejahterakan anak terlantar Khususnya sehingga diharapkan nantinya
dapat berfimgsi secm:a ‘wajar layaknya anak yang ftanpa masalah  dalam
keluarganya. Pelayanan ini nierupakan tanggung jawab dari panti asuhan sebaeai
pengganti orang tua anak asuh. Sesuai dengan apa yang telah penulis kermukakan,
maka bahasan mengenai pelayanan kebutuhan pakaian adalah sebagai bertkut:
4.2.1 Penyediaan sandang di panti asuhan
Penyediaan sandang yang dilakukan panti asuhan meliputi pakaian selolah
vaitu pakaian seragam sekolah dan pakaian pramuka serta pakaian sehari-hari,
Sedangkan jém;gka waktu pemberian pakaian ini dilakukan cetiap setahun sekuali,

Oleh karena ity untuk melihat jawaban dari responden dapat kita lihat pada tabe!

berikut.
Tabel 15
Penvediaan Sandang di Panti Asuhan

S < R S Y O

Memenuhi 11 40,74

Cukun memenuhs 16 59,26

Rurang merenuhi By -

Jumlah feg vl L 100

Sumber: Data Primer tahun 1999
Dt tabel 15, sebanyak 16 anak asuh (39.26%0) menjawab cukap memenihy,

karena responden yang bersangkutan  tidak mendapatkan pakaian seragam
sekolah, disebabkan responden tidak bersckolah di luar panti asuhan, jadi
responden tidak mendapatkan pakaian seragam sekolah. Responden menduapaikan

dua stel pakaian sehari-hari dalam 1 tahun,

Dari 27 responden, dapat dikelahui bahwa yang menjawab baik adalah

sebanyak 11 anak asuh (40,74%). Responden menjawab memenuhi karena
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responden dalam hal ini mendapatkan 3 sto] pakaian seragam sekolah, Responden
mendapatkan dua stel pakeian sehu i-hari dalam | tahun.

Untuk jawaban kurang memenuhi terhadap penyediaan Jumiah pakaian
seragam sekolah dan pakaian sehari-hari untul: anak asuh, tidak ditemukan dalam
penelifian ini. Maka dapat disimpulkan oleh penulis, bahwa secara keseluruhan
penyediaan jumiah pakaian seragam sekolal dan pakaian schari-hari untuk anak
asuh adalah cukup memenuhi,

4.2.2 Frekwensi Pergantian Pakaian

Yang dimaksud di sini adalah frekwensi pergantian pakaian sehari-hari dag
pakaian seragam sekolah dalam 1 mingen. Ini sangat berkaitan dengan tinghat
kesehatan individu oleh karenanya hal tersebut akan penulis jadikan ukurannya,

Tabel 16

Frekwensi Pergantian Pakaian Anak Asuh

S = R . Prosentase (%)
Memenuhi 15 55,56
Cukup memenuhi 12 44 44
_Rurang memenuhi Xuaulle SN R .

Jumlah L e ) S 100

Sumber: Ij1iﬂ]1rl;l}élmim_—1§_9—§_ R
Dart 27 responden sebanyak 135 anak (55,56%) menyatakan memennhi,
karena dalam satu minggu dapat dilakukan 3 kalj pergantian pakaian seragam
sekolah, dan bahkan lebih karepa sebelum dia masuk ke panti asuhan, dia telah
memperolel pakaian seragam dari orang tuanya. Sedangkan untuk pakaian selari

hari dilakukan 1 kali.

Responden yang menjawab culup mementhi adalah sebanyak 12 anak
(44,44%), hal ini disebabkan terdepalnya iesponden vang tidak bersekolah di
lvar panti asuhan, sehingga tidak melaknlan pergantian seragam sckoldh,
Sedangkan untuk pakaian sehari-hari diiakukan pereantian sebanyak 2 kali sehari,

Untuk jawaban kurang memenuhi tidak ditemukan dalam penelitian iui. maka
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pemulis dapat mengatakan bahwa secara kes>luruhan panti asuban dalam hal
frekwensi pergantian pakaian seragam dan pakaian sehari-hari adalah memenuh.
4.2.3 Fasilitas Pencucian, Penyetrikaan, dau Mod.] Pakaian

Pelayanan ini berkisar pada sarana dan fasilitas yang tersedia di panti
asuban seperti fasilitas pencucian, tempai seirika dan lain-lain. Disamping it
penulis akan mencoba menawarkan pengukuran pakaian dilihat dari bahan,
penjahitan, peradaban, kesusilaan dan kezehatan, Untuk lebih jelasnya dapat Lita
lihat pada tabel 17,

Tabel 17
Penyediaan Fasilit 1s Pencucian, Penvetrikaan
dan model pakaian

Kategori f i Prosentase (%)
Memenuhi 20 74,07
Culup memenuhi - -
L Ly R 593
Jumlah e A A i T

Sumber: Data Primer tahun 1099

Dari tabel 17, responden sebanyak 20 anak asuh (74.07%) menvatakan
memenihi. Mereka menyatakan memenuhi, meskipun untuk keperluan tersebut
miereka harus wengeunakan pompa. Hal tervebut disebabkan sudah terbiasanya
anak menggunakan air sumur sebelum dia masuk ke panti asvhan. Sedanglan
untuk fasilitas penyetrikaan, mereka menyatakan cukup memenuhi walaupun untul:
menyetrika harus antri dahulu. Di samping, itn kepemilikan pakaian vang
diberikan oleh panti asuhan tidak ada permasalahan, bagi merela yang penting
fetap walanpun tanpa dengan mengeunakan bahar yang mahal tetapi tetap

becpedoman pada syarat kepemilikan pakaian yang baik.

Sedangkan dari 27 responden, sebanyak 7 anak asuh (25,93%) menjawab
kurang baik Responden weniawab  kurang  memenuhi, karena anak  asul
memandang bahwa panti asuhan kurang memadai dalam menyediakan fasilitas

pencucian dan penyetrikaan. Responden beralasan capek dan malas apabila terns


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

menerus menggunakan pompa air, Responden malas untuk antri dalam inenyetrika
pakaianiya. Terhadap model pakaian yang digunakan, respondsn mengangeap

model pakaian yang digunakan terlalu sederhana,

4.3 Pelayanan Kehutuhan Pendidikan

Pelayanan tentang kebutuhay pendidilan dilakukan oleh panti asuhan Al
Amin, Pefung, adalah merupakan fakior penting untuk memenuhi tugas dan
tanggung jawab panti asuhan sebagai pengoanti orang tua bagi anak asuhrya
Pendidikan dipandang perlu untuk diberikan bagi anak asuh dj panti asuhan
karena pendidikan merupakan suatu nilaj bagi manusia, teratama dalam rags @
membuka fikiran  serta menerima hal-hal yang baru dan juga bagaimana cara
berfikir secara baik. Oleh kareny itulah pendidikan perlu diberikan kepada anak
asul terutama karena anak asuh dalan Panti Asuban Al Amin ini masih dalam
masa pertumbuohan,

Pelayanan kebutuhan pendidikan dalam penelitian ipj adalah meliputi
pendidikan formal, dan pendidikan non formal. Pendidikan tormal adalah jatur
pendidikan sekolah yang merupakan pendidikan vaug diselenggarakan di sekolah
melafui kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan. So-
dangkan pelaksanasnnya dapat dilaksanakan di sekolah negeri maupun oleh
sekolah swasta. Pendidikan non formal merupakan pendidikan  dengan
memberikan ketrampilan sebagai bekal untuk analk asuh, yang dilakulkan
lingkungan Panti Asuhan Al Amin itu sendiri.

Untuk selanjutnya pemberian pendidikan foimal dan pendidikan non for-mal
akan dibahas satu persaty sebagai berikut:

Pendidikan Formal

Panti Asuhan Al Amin yang berfimgsi sebagai pengganti orang tua, bertugas
unfuk  memberikan pelayanan  kebutuhan peadidikan  formal bagi  anak
~suhnya Dalam memenuh; kebutuhan pendidikan formal bagi anak asuhnya, yang
tkan dibahas adalah apakah panti asuhan menyediakan sarana bagi anak asuhuya
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dan kesempatan untuk mengikuti pendidikan perguruan lnggl. Sarana-sorana
pendidikan formal yang disediakan oleh panti asuhan uang SPP, bukn tulis, vang
transportasi dan sebagainya oleh panti asuhar sudah memenuht, cukup memenuhi

~ dan kurang memenuhi, dapat dilihat dari jaswaban responden dalam tabel 18.

Tabel 18
Penyedinan Sarana Pendidikan Formal
BT _Kategori T ;:_ o Ty Prosentase (o)
Memenuhi 24 88.89
Culup memenuhi 3 11,11
 Kurang memenuhi - -
Jumlah 2l 100

“nmber: Data Primer tahun 1999

Dengan melihat tabel 18, dapat diketahui bahwa dari 27 responden, terdapat
24 anak asuh (88,89%), menjawab bahwa sarana pendidikan formal yang
disediakan oleh panti asulan adalah memenubi, yaitu menyediakan uang SPP,
buku tulis, buku-buku pelajaran, uang transportasi bagi mereka yang bersekolah
jauh dari panti asuhan dan diberi kesempatan untuk melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.

Dan dari 27 responden yang ada terdapat 3 anak asuh (11.11%) yeng
menjawab bahwa sarana pendidikan yang disediakan oleh panti asuhan adalah
cukup memenubi, yaitu mereka diberi seragam sekolah, uang SPP, alat-a!lat tulis,
bula tulis, buku-buku pelajaran, dan uang transporiasi bagi yang bersekolal j:mh.
Tetapi mereka tidak memperoleh kesempatan untuk melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebth tingei lagi. Karena responden yang menjawab cukup
baikdalam hal penyediaan sarana pendidikan formal ini adalah mereka vaig
sudah bersekolah tingkat SLTU, karena itu mereka tidak mempunyai kesempatan
untuk mefanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih ingei, karena Panti Asihon
Al Amin hanya membatasi sekolah/pendidikan anak asuhnya hanya sampai

pendidikan SLTU saja, karena terbatasnya dana yang ada sehingga mercka tidat:
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memberi kesempatan kepada anak csuhnya uwituk melanjutkan pendidikan
perguruan tingg.

Dan bagi responden yang menyatakan kurang memenuhi dalam penvediaan
sarana pendidikan formal tidak ditemukan di sini. Schingga pemulis dapat
menyimpulkan bahwa penyediaan sarana pendidikan formal di Panti Asuhan Al
Amin adalah memenuhi, dengan alasan jawaban dari responden sebagian besar
adalah memenuhi yaitu sebanyak 24 anak asuh

4.53.2 Pendidikan Non Formal

Panti asuhan selain memberikan pelayanan pendidikan formal juga
membertkan pelayanan pendidikan non formal, yaitu berupa penyediaan sarana
pendidikan non formal bagi anak csulinya, dengan maksud agar anak asub
mempunyai bekal ketrampilan unfuk masa yang akan datang. Untuk mengetahui
apakali anak asuh dapat memanfaatkan sawrana pendidikan non formal vang
disediakan oleh Panti Asuhan Al Amin, dapat dilihat pada tabel 19,

Tahel 19
Penyediaan Sarana Pendidil an Non Formal

_ Kategori i_________ ST L T, _ Prosentase (‘}@_J_L
Memenuhi 18 66,57
Cokup memenuhi 9 33,33
Kurang memenuhi - - r FALe
Jumlah ry o 100

Swaber: Data Primer tahun 1999
Dari tabel 19, dapal dilihat bahwa dari 27 responden yarg menjawal
memenuhi adalah sebesar 18 anak asuh (66,67%), ini berarti panti asuban
memberikan kesempatan kepada snak asuhnva baik laki-laki maupun perempuan
untuk mengiluti pendidikan ketrampilan vang ada di Panti Asuhan Al Amin
Responden menjawab baik karena memang sarana pendidikan ketrampilan yang

ada di Panti Asuhan Al Amin cukup banyak, tumiahnya lebih dari 6 macam

ketrampilan.
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Sedangkan responden yang menjawab cukup memenuhi adalah sebanyak 9
anak asuh (33,33%). Responden yang menjawab cukup meme nui tersebut,
karena mereka hanya mengikuti 3-5 macam ketrampilan saja dan ketrampilan
tersebut dilakukan pas;fa. waktu-waktu tertentu saja.

Dan dari 27 responden yang mesjawab karang memenuhi adalah sk ada,
karena pada dasarnya untuk penyediaan sarana pendidikan ketrampilan di Panti
Asuhan Al Amin adalah memenuh;,

4.4 Pelayanan Kebutuhan Kesehatan
Memberikan pelayanan kebutuhan keschatan juga dilakukan olel paniti
asuhan, disamping memenuli kebutuhan panean, sandang, dun pendidikan. Korena
memenuhi pelay:‘man kebutuhan keschatan adalal; merupakan salah satu realisasi
tugas dan tanggung jawab panti asuhan sebagai pengganti orang tua bagi anak
asulnya. Sedangkan pelayanan kebutuhan kesehatan yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah kesehatan Jasmani atau kesehatan badan

Sedangkan yang akan dibahas berkaitan dengan pelayanan kebutuhan

kesehatan tersebut adalah rutinitas pemeriksaan keschatan, penanganan ferhadan
anak asuh yang sakit dan kesempatan berolah raga. Untuk membahas pelayanan
kebutuhan kesehatan oleh Panti Astuhan Al Amin, akan penulis bahas satu persaf
sebagai berikut:

4.4.1 Rutinitas Pemeriksaan Kesehatan

Pemeriksaan kesehatan di sipi maksudnys adalah, bahwa walaupun anak
asuh tidak sakit, sebaiknya panti asihan Juga melakukan pemeriksaan kesehatan
terhadap anak asuhnya agar diketahui perkembangan anak asuh Sedangkan untul:
mengetahui rutinitas pemeriksaan keschatay oleh panti asuhan, dapat diket:hai

pada tabel 20.

Tabal 20
Rutinitas Pemeriksaan Kesehatan
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Sedangkan responden yang menjawab cukup memenuhi adalah sebanyak 9
anak asult (3333%). Responden yang menjawab cukup meme nuli tersebnt,
karena mereka hanya mengikuti 3-5 macam ketrampilan saja dan ketrampilan
tersebut dilakukan pa&a. waktu-waktu tertentu saja.

Dan dari 27 responden yaug menjawab kurang memenuhi adalah frdak ada,
karena pada dasamnya untuk penyediaan sarana pendidikan ketrampilan di Panti
Asuhan Al Amin adalah memenuhi,

4.4 Pelayanan Kebutuhan Kesehatan
Memberikan pelayanan ke butuhan keschatan juga dilakukan olel panti
asuhan, disamping memenuhi kebutuhan pangan sandang dun pendidikan. Karena
memenuhi pclayz'mml kebutuhan kesehatan adalah merupakan salah satu realisas
tugas dan tanggung jawab panti asuhan sebagai pengganti orang tua bagi anak
asulmya. Sedangkan pelayanan kebutuhan keschatan yang dimaksud dalam peaelitian
ini adalah kesehatan jasmani atau kesehatan badan

Sedangkan yang akan dibahas berkaitan dengan pelayanan kebutuhan

kesehatan tersebut adalah rutinitas pemeriksaan keschatan, penanganan ferhadan
anak asuh yang sakit dan kesempatan berolah raga. Untuk membahas pelayanan
kebutuhan kesehutan oleh Panti Asuhan Al Amin, akan penulis bahas saty persafi
sebagai berikut:

4.4.1 Rutinitas Pemeriksaan Kesehatan

Pemeriksaan kesehatan di sini maksudnys adalah, bahwa walaupun anak
asuh tidak sakit, sebaiknya panti asihan Juga melakukan pemeriksaan kesehatan
terhadap anak asuhnya agar diketahui perkembangan anak asuh Sedangkan untul:
wengetahui rutinitas pemeriksaan kesehatap oleh panti asuhan, dapat diket: haj
pada tabel 20.

Tab:l 20
Rutinitas Pemeriksaan Kesehatan
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Kategori 3 il - Prosentase (%)
Memenuhi 16 59,26
Cukup memenuhi 11 40,74
Kurang memeauhi o0 R = Tl
Jumlah 27 100

Sumtber: Data Primer tahun 1999
Dari tabel 20, dapat kita ketahui balwa dari 27 responden terdapat 16 anak

asuh (59,26%), menjawab bahwa pcmeril&sa;an kesehatan yang dilakukan oleh

Panti Asuhan Al Amin adalah memenuhi. Dari jawaban responden tersebnt,
berarti bahwa panti asuhan sangat memperhatikan kesehatan anak asubnya, vait
dengan melakukan pemeriksaan keschatan secara rutin walaupun anak asuhnya

tidak sakit, yaitu setiap satu bulan sekali, meliputi pemeriksaan tingai badan,
beral badan, tekanan darah dan sebagainya. Pemeriksaan keschatan vang
dilakukan oleh Panti Asuban Al Amin tersebut adalah bekerja sama dengan

Puskesmas terdekat dalam hal ini adalah Puskesmas Rambipuji.

Dan dari 27 responden yang acla terdapat 11 anak asuh (40,74%) menjawab
bahwa pemeriksaan kesehatan dilakukan oleh Panti Asuhan Al Amin adalah
cukup memenuhi. Responden menjawab culkup memenuhi, karena responden yang
bersangkutan menerima pemeriksaan keschatan lebih dari dua bulan Hal ini
disebabkan responden tersebut pada wakin sedang diadakannya pemeriksasn
keschatan sedang melakukan kegiatan di lvar kegiatan Panti Asuhan Al Amin
Lengan kala lain, pada waktu diadakannya pemeriksaan kesehatan, sedang tidalk
berada di panti asuhan. Sedangkan responden vang menjawab kurang memenuhi
dalam hal rutinitas pemeriksaan kesehatan terhadap anak asubinya, tidak

ditemukan dalam penelitian ini, e

i

4.4.2 Penanganan Terhadap Anak Asuh Yang Sakit
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Penanganan terhadap anak asuh yang sakit ini maksudnya adalzh bagainana
findaksan vang dilakukan oieh Panti Asuhan Al Apun apabila mendapati 2nak
asuhnya ada yang sakit. Untuk mengetahui tentaug penanganan terhadap anak asuh
yang sakit oleh Panti Asuhan Al Amin, apakah sudah memenuhi, cukup memenuki,
alzi Kurang memennhi dapat diketahud pada tabe] 21

Tabel 21
Penanganan Terhadap Anak Asuh Yang Sakit

___ Kategori I Prosentase (%)
Memenuhi 15 55,56
Cubmp memenuhi 12 44,44
Furang memenuhi - -
Jumlah 27 100

Sumber: Data Pruuer tahun 1999

Dengan melihat tabel 21, dapat diketahut bahwa dari 27 responden terdapat
15 anak asubi (35,56%) menjawab bahwa penanganan lerhadap anak asuh vang
sakit oleh Panti Asuhan Al Amin adalah memenuhi. Dari jawaban tersebut
membuktikan bahwa piak pantt aswhan sangat peduli terhadap ansk asuhnya
dengan memberikan penanganan terhadap anak asubmya yang sakit, baik it
dirawat sendiri oleh pihak panti asvhan |, dibawa ke rumah sakit atau dibawa ke

dokter,

Dan dari tabel 21, juga dapat diketalni bahwa dari 27 responden terdapat 12
anak asult (44.44%) menjawab bahwa pelayanan dari panti asuhan terhadap analk
asuh yang sakit adalah cukup memenuhi Responden yang menjawab bahwa
penanganan terhadap anak asuh yang sakit tersebut cukup memenuhi adalah
Karena anak asub tersebut dirawal gendiri olely pihak panti asuban. Sebenamva
Panti Asuhan Al Amin merawat sendiri anak asuh yang sakit, karena penyakit
yang diderita oleh anak asuh wasth dapat ditangani oleh pihak panti asuhun,
sehingga panti asuhan merasa cukup untuk merawat anak asuh vang sakii tersebut

sendiri,
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Sumber: Data Primer tahun 1999

Responden yang menjawab kurang memenuhi dalam hal penanganan teihadap
anak asuh vang sakit, tidak ditemukan dalam penelitian ini. Jadi dapat penulis
simpulkan bahwa pernyatan responden terdiri dari memenuhi dan cuvkup
memenubi. Tetapi secara keseluruhan dapat penulis simpulkan balwa,
pentanganan ferhadap anak asuh vang wakit adalal memenuhi, terbukii dengun
iawaban responden yaitu 15 anak asuh (53,57%5).

Kesempatan Berolah Raga

Kesempatan berolah raga maksudova disini adalah panti asuhan memberi
kesempatan kepada anak asuh untuk melakukan olah raga agar kesehatan unak
asuh tetap terpelihara. Sedangkan untuk mengetahui punti asuhan dalam
memberikan kesempatan nntuk berolah raga dapat diketahui pada tabel 22

Tabel 22
Kesemputsn Berolah Raga

____Kategori s ke Prosentase (%4)
Memennhi 17 62,97
Cukup memenuhi 1 37,03
_ Kurang memenuhi \ RN, L >
Jumiah % I ALy 100

Dengan melthai tabel 22, dapat diketabusi bahwa dari 27 responden, 17 anak
asuh [62,97%) menjawab kesempatan berolzh raga untuk anai:- asuh adalah
memenuht, Dari jawaban responden tersebut berarti bahwa panti asuhan sangat
peduli dengan olah raga untuk anak asuhnya, agar badan tetap segar dan sehat,
Olah raga yang dilakukan oleh anak asuh di Panti Asuhan Al Amin antara lain
sepak bola, bola volley, pencak silat tenis meja. Olah raga tersebut dilakukan
sesuai dengan jadwal vang telah ditentulcan.

Sedangkan dari 27 responden vang menjswab bahwa kesempatan berolah
raga unluk anak asuh cukup memenui, adalah sebanyak 10 anak asul {37,07%).
Responden yang menjawab cukup memenuhi sebagian besar adalah anak putri,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e |
A

karena anak putri tidak mendapatkan kesempatan untuk semua Jenis olah raga
vang tersedia. Anak puiri hanya melakukan olah raga bola volley, ttupun tidak
bisa dilakukan setiap hari, tetapi dilakukan scsuai dengan jadwal yang telah

ditentuban,
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Bab V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1

Berdasarkan  dari wraian-uraian di yang telah penulis kemukakan dan
Jelaskan dalam bab pembahasan, maka penuli dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut;

D1 Panti Asuhan Al Amin, Petung, telah dapat memberikan pelayanan
kesejahteraan anak untuk anak asuhnya yang merupakan realisasi dari tuges dan
tanggung jawab panti asuhan sebagai pengganti orang tua bagi anak asuhnya.
Adapun realisasi dari tugas dan tanggung, jawab panti asuhan tersebut sebagai
pengganti orang tua bagi anak asul adnlah berupa pelayanan terhadap kebutuhan
pangan, sandang, pendidikan dan kesehatan.

Unfuk mengetahni  pelayanan panti 2suban  dalam pememif:an kebutuhan
pangan, sandang, pendilikan dan kesehatan di Panti Asuhan Al Amin, Poting
adalah sebagai berikut:

Pelayanan Panti Asuhan Terhadap Kebutuhan Pangan Bagi Anak Asuh

Pelayanan Panti Asuhan Al Amin terhadap kebutuhan pangan bagi snak asul,
dapat dikatakan cukup baik. Panti Asuhan Al Amin telah dapat memenuli
kebutuhan makanan bagi anak asuh sesuai dengan standart persyaratan keschatan,
hal tersebut dapat dilihat bahwa makanan pokok vang diberikan panti asuhan
kepada anak asuh terdiri dari makanan 4 sehat 5 sempurna, frekwensi malan bagi
anak asuh sebanyak 3 kali sehari, dan untuk keiepatan waktu pantt asuhan gelaly
tepat waktu dalam memberikan makanan pokok kepada anak asuh.

5.1.2 Pelayanan Panti Asuhan Terhadap Kebuiuhan Sandang Bagi Anak Asuh

Untuk pelayanan kebutuhan sandang bagi anak asuh di Panti Asuhan Al Amin
dapat dikatakan cukup baik. Panti Asuhan Al Amin telah dapat menyediakan

seragam sekolah dan pakaian sehari-hari basi anak asuh dengan baik Dan Juga
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pergantian pakaian seragam sekolah dan pakaian sehari-hari bagi anak asuh dapat
dikatakan cukup. Untuk sarana dan prassrana sepert fasititas pencucian,
penyetrikaan dan model pakaian, Panti Asuban Al Amin juga dapat memenubinya.
3.1.3 Pelayanan Panti Asuhan Terhadap Kebutuhan Pendidikan Bagi Anak Asuh
Panti Asuhan Al Amin dalam menvediakan kebutuhan pendidikan bagr anak
asuh dapat dikatakan baik Panti Asuhan Al Amin menyediakan kesempatan bagi
anak asuhnya untuk mendapatkan pendidikan formal baik di sekolah negeri
maupun sekolah swasta dengan memberikan uang SPP, alat tulis, buku pelajaran,
dan uang transportasi. Panti Asuhan Al Amin juga menyediakan pendidilan non
tormal vaitu pemberian ketrampilan bagi anak asuh, seperti ketrampilan sablon,
komputer, menjahit dan masih banyak lagi yang lain.
3.1.4 Pelayanan Panti Asuhan Terhadap Kebutuhan Kesehatan Bagi Anak Asuh
Panti Asuhan Al Amin dalam menyediakan kebutuhan kesehatan bagi anak
asulnya adalah baik. Panti Asuhan sangat memperhatikan kesehatan anak asuhb,
seperti mengadakan pemeriksaan rutin di panti asuhan bagi anak asvh saiu bulan 2
kali, jadi dapat diketahui perkembangan dan kesehatan anak asuh secara kontiimyn.
Panti Asuhan Al Amin juga memperhatikan anak asuh yang sakit, anak asul; yang
sakilt mendapatkan penanganan secara baik dari panti asuhan, dan juga Panti
Asubian Al Amin memberikan dan menyediakan kesempatan berolah raga kepada

anak asuh.

3.2. Saran

5.2.1 Disarankan kepada pihak Panti Asuhan Al Amin agar menambah sarana dqg
prasarana yang dapat mendukung keberhasilan panti asuhan seperti ruang PAK,
setrika, tempat mencuci dan sebagainya.

5.2.2 Disarankan kepada Panti Asuhan Al Amin agar lebih menyediakan lagi bulm-bulm
pelajaran untuk anak asuhnya, agar anak asuh lebih lancar dan lebih meningkat

‘dalam belajar.
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5.2.3 Disarankan juga kepada Panti Asuhan Al Amin agar lebih memberikan
kesempatan kepada anak asuh putri untuk me'skukan olah raga, jika perlu
ditambah lag: jenis olah raga yang telah ada di Panti Asuhan Al Amia.

5.2.4 Disarankan kepada an‘ak asuh agar menekuni dan mengembangkan ketranpilan
yang telah dimilikinya, agar anak asuh memiliki bekal ketrampilan yang berguna
untuk masa yang akan datang,
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sdentitas Responden

1. Nama
2. Umur/tanggal lahir
3. Agama
4. Pendidikan
5. Tempat tinggal asal
6. Sebab masuk Panti Asuhan © yatiw/piafu/yatim piatu/orang tua tidak mampu
7. Tahun masuk Panti Asuhan
A. Pelayanan Kebutuhan Makanan,
1. Apakah panti asuhan menyediakan makanan pokok?
a. Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidak

.l\-l

Apakah dalam sehari-hari makanan yang disediakan oleh panti asuhan sudah ada
nasi, sayur, dan lauk pauk?

a Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidak

Lo

Apakah pada waktu-waktu tertentu makanan yang disediakan panti asuhan terdapat
makanan tambahan lainnya, seperti buah dan susu ?

aYa b. Kadang-kadang ¢. Tidak

-

Jika ya, berapa kali dalam satu minggu makanan tersebut diberikan oleh panti

asuhan ?

a. 3 kali dalam satu minggu
b. 2 kali dalam satu minggu
¢. 1kali dalam satu minggu

"

Apakah panti asuhan menyediakan makanan pokok 3 kali dalam satu hari?
a. Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidak
Jelaskan jawaban adik

.................................................................................
.....................................................................................................................

.....................................................................................................................
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6. Apakah dalam menyediakan makanan pukok panti asuhan selalu tepat waklu, pagi

7

Jam 06,30, siang jam 13.00, malam jam 19.00 ?
a. Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidak
il B C S SRR g R D OOy

..................................................................................................................................

..................................................................................................................................

Bagaimana pengetahuan adik tentang makanan 4 sehat 5 sempurna, serta adanya
pengaturan menu yang seimbang,
PRI ADAI B B.... o e i e s i e

................................................................................................................................

B. Pelayanan Kehutuhan Sandang

2

o

Bagaimana tanggapan adik tentang jumlah pakaian seragam sekolah dan pakaian
sehari-hari yang diberikan oleh panti asuhan ?

a. baik b. cukup baik ¢. kurang baik

Berapa kali adik melakukan pergantian pakaian seragam sekolah dalam seminggu
dan pakaian rumah dalam setiap harinya ? :

Joiaskan JewehMERE e T .. e L

.................................................................................................................................

Menurut pendapat adik bagaimana model pakaian serta fasilitas pencucian,
penyetrikaan yang disediakan oleh panti asuhan ?

a. baik b. cukup baik ¢. kurang baik

C. Pelayanan Kebutuhan Pendidikan.

L.

Apakah panti asuhan menyediakan sarana pendidikan formal untuk adik, seperti
seragam sekolah, uang SPP, buku tulis, alat tulis, buku pelajaran dan uang

transportasi bagi yang bersekolah Jauh dari panti asuhan ?
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a. ya b. kadang-kadang c. tidak

2. Apakah panti asuhan memberi kesempatan bagt anak asuhnya untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi ?
a. ya b. kadang-kadang ¢. tidak

3. Bagaimanakah pandangan adik tentang penyediaan sarana pendidikan formal oleh
panti asuhan ?
a. baik b. cukup baik ¢. kurang baik

L T T R B et SO

................................................................................................................................

..................................................................................................................................

4. Apakah panti asuhan menyediakan sarana pendidikan non formal bagi anak asuhnya

baik laki-laki atau perempuan ?

a ya b. kadang-kadang c. tidak
5. Berapa jenis ketrampilan yang anda ikuti ?
a. lebih dari 6 ketrampilan b. 3-5 c.1-2

6. Bagaimanakah pandangan adik tentang penyediaan sarana pendidikan non formal
(ketrampilan) di panti asuhan ?
a. baik b. cukup baik ¢. kurang baik

Jolasken jawakran Bl e o e R e

................................................................................................................................

................................................................................................................................

D, Pelayanan Kebutuhan Kesehatan.

L. Apakah panti asuhan mengadakan pemeriksaan kesehatan untuk anak asuhnya ?
a Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidak

2. Kalau ya, apakah pemeriksaan kesehatan dilakukan secara rutin ?
a Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidak

3. Kalau ya, pemeriksaan kesehatan dilakukan setiap berapa bulan sckali ?
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a. 1 bulan sekali

b. 2-3 bulan sekali

¢. lebth dari 3 bulan

Apakah pemeriksaan kesehatan meliputi penimbangan berat badan, pengukuran
berat badan dan pemeriksaan tekanan darah ?

a Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidak

Bila anda sakit, apakah dari panti asuhan mendapatkan penanganan ?

a Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidak

Jelaskan jawaban adik

..............................................................................................
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

..................................................................................................................................

Bila anda sakit, apa yang dilakukan panti asuhan ?
a. Dirawat sendiri
b. Dibawa ke rumah sakit

¢. Dibawa ke dokter

Bagaimanakah pandangan adik tentang penanganan panti asuhan terhadap anak asuh
yang sakit ?
a. baik b. cukup baik ¢. kurang baik

Jelaskan jawaban adik

.............................................................................................

.................................................................................................................................

Apakah adik diberi kesempatan berolalraga di panti asuhan oleh pihak panti
asuhan ?

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

Kalau ya, berapa kali dalam satu minggu anda berolah raga di panti asuhan ?

a. 3 kali dalam satu minggu

b. 2 kali dalam satu minggu

¢. 1 kali dalam satu minggu
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10. Olah raga apa yang adik lakukan ?
Jelaskan Jawab AR BRI ... e it wion B Sk s s iy asm gs RAb TR R

T L L T T R R} R T T
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Tabel Pelayanan Kebutuhan Pangan

No. PM FPM KW
Res.

¢ 3 ] 3
2. i s 3
| 2 2 3
4. 2 2 3
5. 3 3 2
6. 2 | 2
7. 2 3 3
8. 3 3 3
9, 2 2 3
10. 3 3 2
31 3 2 3
12 2 3 3
I3 3 2 2
14. 2 3 3
15. 2 2 2
16. 2 2 3
17. 3 2 2
18. 2 3 3
19. 3 3 2
20. 2 3 3
a1, 3 2 3
2% 1 2 3
23 2 3 3
24, 2 2 2
25. 1 2 2
26. 3 2 2
i 3 2 4

Keterangan:

PM= Penyediaan Makanan
FPM= Frekwensi Penvediaan Makanan
KW= K;tepamn Waktu
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Tabel Pelayanan Kebutuhan Sandang/ Pakaian

No. S ITP FPPM
Res.
i 3 2 3
2 2 3 3
3. 3 3 3
4. 2 3 3
5 3 3 3
0. 2 3 ]
7. 3 3 1
& 3 2 1
9. 3 2 1
10 2 2 I
11. 2 3 1
e 3 3 3
13. 3 2 3
4. 2 3 3
M 3 3 3
16. 2 2 1
{7 2 2 3
18. 3 2 3
19, 3 2 3
20, 2 2 3
21 2 2 3
22. 2 3 3
23, 2 3 3
24 2 3 3
25, 2 3 3
26. 2 3 3
27 2 2 3
Keterangan:

PS= Penyediaan Sandang
FPP Frekwensi Pergantian Pakaian

FPPM™ Fagilitas Pencucian, Penyetrikaan dan Model Pakajan
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Tabel Pelayanan Kebutuhan Pendidikan

No. . PR PPNF
Res. g
1. 3 3
2 3 3
3. 3 3
4. 3 3
§ 3 2
6. 3 2
i 3 2
8. 3 3
9. 3 3
10. 3 3
11 3 3
12. 2 3
i3. 2 2
14 3 2
15. 3 3
16. 3 3
17. 3 2
18. 3 2
19. 3 2
20. 3 "3
21. 3 3
o 8 3 3
23. 3 3
24, 3 3
25. 3 3
26. 2 3
27. 3 2

Keterangan:
PPF= Penyediaan Pendidikan Formal
PPNF= Penyediaan Pendidikan Non Formal
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Tabel Pelayanan Kebutuhan Kesehatan

No. PK PTA KB
Res. ;
) 3 3 3
2. 3 3 3
5 3 3 3
4. 3 2 3
5 3 3 &
6. 2 3 3
25 3 3 3
8. 3 * 3
9. 3 2 3
10. 2 2 2
i 2 2 2
12, 2 3 2
13 2 3 2
14. 3 3 2
15. 3 3 2
16. 2 2 3
17. 2 2 3
18. 3 2 2
19. 2 3 3
20. 3 3 3
21. 3 3 2
22. 3 3 2
23. 3 3 3
24. 2 2 3
23. 2 2 3
26. 3 2 3
22 3 2 3
Keterangan:

PK= Pemeriksaan Kesehatan
PiA - Penanganan Terhiadap Anak Asuh
KB= Kesempatan Berolah Raga
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UNIVERSITAS JEMBER
LEMBAGA PENELITIAN

I Vetera: 3 Telp (0331) 422723 Fax (0331) 425540 amtet (GR118)

SR 23.2PGI gg 26 Mei 1999
=~ eksemplar
Permohonan [iin Mengadakan Penelitian

Yth, Sdr., Kakansospol
Pemda Dati II Jember

di -
ekt B°E B4

Bersama ini Kami' sampaikan  dengan hormat permohonan  ijin
mengadakan penelitian untuk memperoleh data,

Namoa/ NIM © YEKTI PRANASTUTI / E1B195115
Bt Mahasiawa o Fakultas T1mu Sosial & Ilmu Politik

[ ‘niversitas Jember

Ly aid .+ Jle Argopuro 12 Rambipuji , Jember

Judul Penelitian - Pandangan Anak Asuh Terhadap Upaya Pela
yanan Sosial Panti Asuhan Al Amin Petun
Jember ,

i2i Daerah - Petung , Bangsalsari , Jember

L.amanya : 6 bulan.

Untuk pelaksanaan penelitian tersebut di atas, mohon bantuan serta
perkenan  Saudara untuk memberikan ijin kepada dosen / mahasiswa
tersebut dalam mengadakan pencelitian sesuai dengan judul tersebut di
alas.

Demikian atas perkenun dan bantuan  Saudara  Kkami uc:tpkan\
terima Kasih. \

temibusan kepada Y th..
1.8dr Dekan Fakultas di UINE.]
I Dasen 7 Mah. aswa ybs.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PEMERINTAH KAB'JYAIMEN DAERAH "Il 11 JEMBER
KANTOR SOSIAL POLITIK
Jalan Kartigi No 3 TELP. 487732
J EMBER

ymor
| fart

Ampiran

:rihal

BUSAN

Sdr. Kapclres Jenber;
Sdr. Dan Dim 0824 Jember;
Sdr . Rektor Univ. Jember.

Sdr
Sdr .

S ELlw BE i3 WA Y S NERSE NImar e

Jember, 29 Mei 1999

1072 /234/330.36/1999, Kepada
EERTINS Yth: Ketua Panti Asuhan A1 Anin Petung
SURVEY / RESEAKCH Bangsalsari
di
BANGSALSARI

Dasar svrat (ete:&angan Ketua Lempaga Penelitian Universitas
Jember Tanggal 26 Mei 1999, Nomor : 352 /J.25.2 / PG / 99
Ferihal pernmohonen »Jin Survey/Research.

Demi kelanciren serts kemudehsn dalam pelaksaraan
Survey/ Resear.h Himaksud diminta Lep:da Saudara untuk
memberikan bantuan herupa data/ keterangain yong diperluksan
oleh ; "‘

&\l
Nama ‘ YEKTT PRANASTUTT
Alamat R ARESPURO 12 RAMBIPUJI JEMBER
Pekerjaan ! MAHASISWA
Keperluan ! SURVEY / RESEARCH
Wak tu : 26 MEI S/D 26 NOPEMBER 1999.
Peserta b i

|
| .

Demikian atas; perhatian serte tantu:snnya kam: uveapkan
terima kasih.

A 1. BUPATI KEPALA DAEKAM TE I JEMBER

; /(EPALA KANTOE $0SIAL POLJTIK
*LBU Ay, X
} r/‘* \

Kepada Yth, \
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